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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN 
A. Transliterasi Arab-Latin 
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin 
dapat dilihat pada tabel berikut : 
1. Konsonan 
 
Huruf 
Ar
ab 
Nama Huruf Latin Nama 
ا Alif           Tidak 
    dilambangkan 
Tidak dilambangkan 
ب Ba B Be 
ت Ta T Te 
ث ṡa ṡ es (dengan titik diatas) 
ج Jim J Je 
ح ḥa ḥ ha (dengan titik 
dibawah) 
خ Kha Kh ka dan ha 
د Dal D De 
ذ Zal Z zet (dengan titik 
diatas) 
ر Ra R Er 
ز Zai Z Zet 
س Sin S Es 
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ش Syin Sy es dan ye 
ص ṣad ṣ es (dengan titik 
dibawah) 
ض ḍad ḍ de (dengan titik 
dibawah) 
ط ṭa ṭ te (dengan titik 
dibawah) 
ظ ẓa ẓ zet (dengan titik 
dibawah) 
ع ‘ain ̒ apostrof terbalik 
غ Gain G Ge 
ف Fa F Ef 
ق Qaf Q Qi 
ك Kaf K Ka 
ل Lam L El 
م Mim M Em 
ن Nun N En 
و Wau W We 
ه Ha H Ha 
ء Hamzah ̓̓ Apostrof 
ى Ya Y Ye 
 Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa 
diberi tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis 
dengan tanda  ( ̓ ). 
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2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal 
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambanya berupa tanda atau 
harakat, transliterasinya sebagai berikut: 
 
Tanda Nama Huruf  
Latin 
Nama 
  ا fatḥah A A 
  ا Kasrah I I 
  ا ḍammah U U 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 
antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 
 
Tanda Nama Huruf  
Latin 
Nama 
  ي fatḥah dan 
yā̓̓ 
Ai a dan i 
  و fatḥah dan 
wau 
Au a dan u 
Contoh: 
فيك : kaifa 
ل وه : haula 
3. Maddah 
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Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan 
huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 
 
Harakat 
dan 
Huruf 
Nama Huruf  
dan 
tand
a 
Nama 
  ي… /   ا 
…. 
Fatḥah dan alif 
atau yā̓̓ 
Ā a dan 
garis 
di atas 
ي Kasrah dan yā Ī i dan garis 
di atas 
و ḍammah dan 
wau 
Ữ u dan 
garis 
di atas 
 
Contoh: 
 
ت ام : māta 
ىمر : ramā 
ليق : qīla 
ت ومي : yamūtu 
4. Tā marbūṭah 
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Transliterasi untuk tā’ marbūṭah ada dua yaitu: tā’ marbūṭah yang 
hidup atau mendapat harakat fatḥah, kasrah, dan ḍammah, transliterasinya 
adalah (t). sedangkantā’ marbūṭah yang mati atau mendapat harakat sukun, 
transliterasinya adalah (h). 
Kalau pada kata yang berakhir dengan tā’ marbūṭah diikuti oleh kata 
yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, 
maka tā’ marbūṭah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 
Contoh:  
ل افط لاا ةض ور : rauḍah al-aṭfāl 
ةلض افلا ةنيدملا : al-madīnah al-fāḍilah 
ةمكحلا  : rauḍah al-aṭfāl 
5. Syaddah (Tasydīd) 
Syaddah atau tasydīd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 
dengan sebuah tanda tasydīd ( ﹼ ), dalam transliterasi ini dilambangkan 
dengan perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 
Contoh: 
انبر : rabbanā 
انيجن : najjainā 
قحلا : al-ḥaqq 
معن : nu”ima 
ودع : ‘duwwun 
Jika huruf  ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh 
huruf kasrah (ؠـــــ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi ī. 
Contoh: 
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يلع : ‘Ali (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly) 
يبرع : ‘Arabī (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby) 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf  
لا (alif lam ma’arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang 
ditransliterasi seperti biasa, al-,baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsyiah 
maupun huruf qamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf 
langsung yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang 
mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar ( - ). 
Contoh : 
سمشلا : al-syamsu (bukan asy-syamsu) 
ةل زلازلا : al-zalzalah (az-zalzalah) 
ةفسلفلا : al-falsafah 
دلابلا : al- bilādu 
7. Hamzah. 
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof ( ‘ ) hanya 
berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila 
hamzah terletah di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan 
Arab ia berupa alif. 
Contoh : 
نورمات : ta’murūna 
عونلا : al-nau’ 
ءيش : syai’un 
ترما : umirtu 
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8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia 
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, 
istilah atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, 
istilah atau kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari 
perbendaharaan bahasa Indonesia, atau sering ditulis dalam tulisan bahasa 
Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia akademik tertentu, tidak lagi 
ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya, kata al-Qur’an (dari al-
Qur’ān), Alhamdulillah, dan munaqasyah. Namun, bila kata-kata tersebut 
menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus ditransliterasi 
secara utuh. Contoh: 
Fī Ẓilāl al-Qur’ān 
Al-Sunnah qabl al-tadwīn 
9. Lafẓ al-jalālah (ﷲ ) 
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf 
lainnya atau berkedudukan sebagai muḍā ilaih (frasa nominal), 
ditransliterasi tanpa huruf hamzah. 
Contoh: 
الله نيد    dīnullāh  الله اب  billāh 
Adapun tā’ marbūṭah di akhir kata yang disandarkan kepada lafẓ al-
jalālah, ditransliterasi dengan huruf (t).contoh:  
 مههللا ةمحر يف  hum fī raḥmatillāh 
10. Huruf Kapital 
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf capital (All caps), 
dalam transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang 
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penggunaan huruf capital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia 
yang berlaku (EYD). Huruf capital, misalnya, digunakan untuk menulis 
huruf awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama permulaan 
kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis 
dengan huruf kapital tetap dengan huruf awal nama diri tersebut, bukan 
huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A 
dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan 
yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului 
oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam 
catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). contoh: 
Wa mā Muḥammadun illā rasūl 
Inna awwala baitin wuḍi’a linnāsi lallaẓī bi bakkata mubārakan 
Syahru Ramaḍān al-lażī unzila fih al-Qur’ān 
Naṣīr al-Dīn al-Ṭūsī 
Abū Naṣr al-Farābī 
Al-Gazālī 
Al-Munqiż min al-Ḋalāl 
Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan 
Abū (bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama 
terakhir itu harus disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau 
daftar referensi. Contoh:  
Abū al-Walīd Muḥammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, 
Abū al-Walīd Muḥammad (bukan: Rusyd, Abū al-Walīd Muḥammad Ibnu) 
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Naṣr Ḥāmid Abū Zaīd, ditulis menjadi: Abū Zaīd, Naṣr Ḥāmid 
(bukan: Zaīd, Naṣr Ḥāmid Abū). 
B. Daftar Singkatan 
 Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 
swt.  : subḥānahū wa ta’ālā 
saw.  : ṣallallāhu ‘alaihi wa sallam 
M  : Masehi 
QS…/…: 4 : QS al-Baqarah/2: 4 atau QS Āli ‘Imrān/3: 4 
HR  : Hadis Riwayat 
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ABSTRAK 
Nama : Bungawati 
NIM : 10400113051 
Judul : BUDAYA AKKTTERE DAN IMPLIKASINYA TERHADAP 
PENGAMALAN HUKUM ISLAM DI TANAH TOWA KAJANG. 
 
Skripsi ini berjudul tentang Budaya Akkattere dan Implikasinya Terhadap 
Pengamalan Hukum Islam di Tanah Towa Kajang. Pokok permasalahan yang akan 
diteliti pada skripsi ini yaitu bagaimana budaya akkattere dan implikasinya terhadap 
pengamalan hukum Islam di Tanah Towa Kajang? Kemudian dijabarkan kedalam 
submasalah yaitu: 1) Bagaimana sejarah akkattere di Tanah Towa Kajang?, 2) 
Bagaimana prosesi akkattere di Tanah Towa Kajang?, 3) Bagaimana pandangan 
hukum Islam terhadap budaya akkattere di Tanah Towa Kajang. 
Jenis penelitian ini merupakan jenis penelitian field research kualitatif. 
Dengan pendekatan penelitian sosiologis dan syar’i. Dalam mengumpulkan data, 
penulis menggunakan studi kepustakaan dan studi lapangan. Teknik yang penulis 
gunakan dalam studi lapangan adalah observasi, wawancara dan dokumentasi. Data 
yang diperoleh kemudian diolah dan dianalisis melalui melalui tiga tahapan yaitu: 
reduksi data (seleksi data), penyajian data, dan kesimpulan. 
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa akkattere adalah suatu acara 
adat yang laksanakan dengan berniat kepada Turiek Akrakna dengan melakukan 
prosesi katto silahi (potong rambut) yang dimaknai sebagai ibadah haji bagi 
masyarakat Desa Tanah Towa yang disaksikan oleh pemangku adat dan juga dihadiri 
oleh ribuan masyarakat setempat. Sejarah akkattere tidak dijelaskan sebagimana 
sejarah lainnya, masyarakat mempercayai pasang yang berbunyi: punna nakku’ko ri 
tanah lompoa tanah makka ri Kajang, lalang daerahna ammatoa punna akrakko 
lampa hajji maka akkattereko. Akattereko nampa nasabbiiko ada’ limayya na ada’ 
tallu. Tapi punna tala nukelleang pi akkattere aklampako ri masigia. Prosesi 
akkattere ini dilaksanakan bagi orang yang mampu dari segi finansial dan fisik yang 
mana akkattere ini dianggap oleh masyarakat Desa Tanah Towa sebagai ibadah haji.  
 Prosesi akkattere bisa menghabiskan hingga 1 minggu lamanya, hari pertama 
sampai hari ke-5 yaitu mempersiapkan perlengkapan akkattere, hari ke-6 pada pagi 
harinya dibuatkanlah tempat rambut yang terbuat dari tempurung kelapa, sore harinya 
orang yang akan di kattere dibawah ke sumur terdekat untuk mandi, pada pagi hari 
ke-7, orang yang akan di kattere a’nini tedong, pada sore harinya ia ke sumur untuk 
mandi sama seperti hari ke-6. Ketika menjelang malam sebelum diadakan 
pemotongan rambut maka diadakanlah yang namanya anggada, kelong jaga, 
angnginung, abbua atau nihuai, setelah itu diadakanlah pakkatterang oleh 26 galla. 
Keesokan harinya diadakanlah a’limbuasa, painro salampe dan a’nganro. Dan terjadi 
ketidaksesuain dengan penerapan hukum Islam pada umumnya dimana ibadah haji 
dilaksanakan dengan mengunjungi Baitullah untuk beribadah kepada Allah dengan 
syarat dan ketentuan yang telah dijelaskan dalam al-Qur’an. 
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Implikasi dari penelitian ini adalah: 1) Perlunya penerapan hukum Islam 
terutama pelaksanaan ibadah haji hendaknya dapat dipahami dan dilakukan sesuai 
dengan syariat Islam. 2) Perlunya penerapan hukum adat yang berlaku dalam sebuah 
komunitas dengan hukum Islam agar tidak terjadi kesenjangan sosial dalam 
masyarakat. 3) Perlunya penyesuaian hukum adat yang berkaitan dengan budaya 
dengan hukum Islam, terlebih dengan hukum yang berkaitan dengan ibadah agar 
kedua hukum ini tidak saling bertolak belakang. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Indonesia merupakan  negara yang memiliki adat istiadat, agama, suku dan 
budaya yang berbeda-beda, begitupun juga dengan daerah Kabupaten Bulukumba 
khusus Kecamatan Kajang  yang memiliki adat dan budaya yang sangat berbeda 
dengan daerah yang ada di luar daerah tersebut. Adat istiadat sangat erat 
hubungannya dengan kehidupan manusia, karena adat istiadat merupakan unsur 
yang sangat penting dalam proses pembangunan suatu bangsa yang sedang 
membentuk watak dan kepribadian yang serasi dengan tantangan zaman. 
Istilah hukum adat adalah merupakan terjemahan dari istilah Belanda, 
“adatrecht” yang pertama kali dikemukakan oleh Snouck Hurgronye yang 
kemudian dipakai dalam bukunya yang berjudul “De Atjehers”(orang-orang Aceh). 
Istilah adatrecht ini kemudian dipakai pula oleh Van Vollenhoven yang menulis 
buku-buku pokok tentang hukum adat dalam tiga jilid, yaitu Het Adat Recht van 
Nederlandsch (Hukum Adat Hindi Belanda).1 
Menurut Prof. Dr. Soepomo, definisi hukum adat adalah: 
“Sinonim dari hukum yang tidak tertulis didalam peraturan legislatif 
(unstatory law), hukum yang hidup sebagai konveksi dibadan-badan 
 hukum  negara (parlemen, dewan provinsi dan sebagainya) hukum 
yang hidup sebagai peraturan kebiasaan yang dipertahankan didalam 
pergaulan hidup, baik di kota maupun di desa-desa (costomary law)”.2 
                                                             
1Fatimah, Studi Kritis Terhadap Pertautan Antara Hukum Islam dan Hukum Adat Dalam 
Sistem Hukum Nasional (Makassar: Alauddin University Press, 2011), h. 92. 
2Fatimah, Studi Kritis Terhadap Pertautan Antara Hukum Islam dan Hukum Adat Dalam 
Sistem Hukum Nasional, h. 93. 
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Dari penjelasan Prof. Dr. Supomo di atas, penulis dapat memahami 
bahwasanya hukum adat itu identik dengan hukum yang tidak tertulis, walaupun 
sebenarnya sudah banyak peraturan atau hukum adat yang telah dibukukan dan 
menjadi pedoman bagi masyarakat adat yang bersangkutan. 
Adat artinya “kebiasaan” yaitu perilaku masyarakat yang selalu dan 
senantiasa terjadi didalam kehidupan masyarakat sehari-hari. Hukum adat itu 
adalah hukum yang mengatur tingkah laku manusia dalam hubungan satu sama 
lain, baik yang merupakan keseluruhan kelaziman, kebiasaan dan kesusilaan yang 
benar-benar hidup di masyarakat adat karena dianut dan dipertahankan oleh 
anggota masyarakat itu, maupun mengenai sanksi atas pelanggaran yang ditetapkan 
dalam keputusan para penguasa adat (mereka yang mempunyai kewibawaan dan 
berkuasa memberi keputusan dalam masyarakat adat itu, dalam keputusan lurah, 
wali tanah, kepala adat dan hakim.3 
Kajang merupakan salah satu kecamatan yang ada di Kabupaten Bulukumba 
Sulawesi Selatan, di Kajang sendiri terbagi dua daerah yaitu Kajang dalam dan 
Kajang luar. Kajang dalam (wilayah kawasan adat) ini berpenghuni masyarakat 
tradisional yang sangat menjunjung tinggi adat istiadat yang dianut dan sangat 
susah untuk menerima budaya dari luar, dan untuk daerah Kajang luar sendiri sama 
seperti masyarakat pada umumnya. 
Hukum adat yang yang berlaku di daerah adat Amma Toa ini tentunya 
memiliki nilai tersendiri yang sangat bermakna bagi mereka. Salah satu sistem 
kepercayaan yang ada di masyarakat Kajang adalah “Kepercayaan Kepada Tu Riek 
Akrakna” merupakan konsepsi ketuhanan dalam ajaran pasang. “Tu Riek Akrakna” 
                                                             
 3Bushar Muhammad, Pengantar Hukum Adat (Jakarata: Balai Buku Ictiar, 1961), h. 30. 
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adalah satu-satunya kekuasaan yang maha mutlak dan merupakan sumber dari 
semua wujud.4 
Agama Islam adalah agama yang membawa rahmat seluruh alam. Untuk 
mewujudkannya harus ada norma yang menjadi aturan, dalam agama Islam norma 
tersebut dikenal dengan istilah syariah, yaitu suatu tatanan aturan kehidupan yang 
mengatur hubungan antara manusia dan sesamanya juga hubungan antara manusia 
Tuhannya. Istilah syariah ini sebenarnya dalam kajian hukum Islam lebih 
menggambarkan kumpulan norma-norma hukum yang merupakan dari proses 
tasyri’. Dalam istilah para ulama fiqh tasyri’ bermakna menetapkan norma-norma 
hukum untuk menata kehidupan manusia, baik hubungan hubungan manusia dan 
Tuhannya maupun dengan sesamanya.5 
Setiap umat muslim menginginkan tercapainya kesempurnaan dalam 
beribadah dengan menjalankan perintah-perintah Allah dan menjauhi segala 
larangan-Nya, al-Qur’an dan al-Hadis adalah pegangan bagi umat muslim yang di 
dalamnya terdapat perintah dan larangan yang harus dijalankan oleh umat muslim 
salah satunya adalah rukun Islam dan rukun iman menjadi amalan yang harus 
dilaksanakan. Rukun Islam ada lima yaitu mengucapkan kalimat syahadat, 
mengerjakan shalat, berpuasa pada bulan Ramadhan, menunaikan  zakat dan naik 
haji bila mampu, menunaikan ibadah haji adalah salah satu dari kelima rukun 
tersebut. 
 
 
                                                             
4Mas Alim Katu, Kearifan Manusia Kajang (Makassar: Pustaka Refleksi, 2005), h. 5. 
 5Muhammad Faruq Nabhan, al-Madkhal li al-Tasyri’I al-Islam (Beirut: Dar al-Qolam, 1981), 
h. 11. 
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Telah dijelaskan pula dalam QS. Ali-Imran (3): 97 Allah berfirman: 
    
    
     
    
    
     
   
Terjemahannya:  
“Padanya terdapat tanda-tanda yang nyata, (di antaranya) maqam Ibrahim 
barangsiapa memasukinya (Baitullah itu) menjadi amanlah Dia; 
mengerjakan haji adalah kewajiban manusia terhadap Allah, yaitu (bagi) 
orang yang sanggup mengadakan perjalanan ke Baitullah, barangsiapa 
mengingkari (kewajiban haji), maka sesungguhnya Allah Maha Kaya 
(Tidak memerlukan sesuatu) dari semesta alam”.6 
Maksud dari orang-orang yang mampu pada ayat tersebut adalah mereka 
yang sanggup mendapatkan perbekalan dan alat transportasi, sehat jasmani, 
perjalanan yang aman menuju Baitullah, serta keluarga yang ditinggalkan terjamin 
kehidupannya. Dalam HR.Bukhari Muslim Rasulullah SAW menyampaikan 
kewajiban ini melalui sabdanya: 
“Islam didirikan atas lima perkara yaitu: 
1. Bersaksi bahwa tiada Tuhan (yang berhak di sembah) selain Allah dan 
Muhammad adalah utusan Allah. 
2. Mendirikan shalat. 
3. Mengeluarkan zakat. 
4. Berpuasa pada bulan Ramadhan. 
5. Melaksanakan ibadah haji ke Baitullah bagi yang mampu. (HR.Bukhari 
Muslim).7 
                                                             
 6Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya (Bandung: PT Sygma Examedia 
Erkanleema, 2007), h. 62. 
7H. M. Abdurachman Rochimi, Segala Hal Tentang Haji dan Umrah (Jakarta:Erlangga, t.th), 
h.8-11. 
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Tidak semua masyarakat kawasan Tanah Towa Kajang mampu 
melaksanakan prosesi akkattere karena biaya yang di keluarkan juga sangatlah 
mahal. Sama halnya mesyarakat muslim tidak semua mampu melaksanakan ibadah 
haji ke tanah suci Mekah karena keterbatasan biaya dan orang yang mampu saja 
yang bisa melaksanakannya. 
Masyarakat kawasan adat Kajang juga menjalankan ajaran Islam berupa 
serangkaian upacara atau kegiatan seperti upacara kelahiran, pengislaman/khitanan, 
zakat fitrah (sesuai yang telah ditetapkan oleh pemerintah), pakkatterang (potong 
rambut/tahallul), dan juga perayaan Idul Fitri yang dilakukan secara khusus. 
Salah satu tradisi adat Kajang yang menjadi ciri keunikan dengan suku yang 
lain adalah prosesi akkattere (tahallul) yang di maknai sebagai ibadah haji 
masyarakat adat Kajang. Masyarakat adat Kajang melaksanakan ibadah haji hanya 
dengan melakukan prosesi akkattere dan beberapa ritual saja. 
Berdasarkan pemaparan diatas, untuk menanamkan kecintaan masyarakat 
adat Kajang terhadap budaya akkattere, maka penulis merasa tertarik untuk 
mengadakan sebuah penelitian tentang : “Budaya Akkattere dan Implikasinya 
Terhadap Pengamalan Hukum Islam di Tanah Towa Kajang”. 
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian 
 Dalam penelitian ini, penelitian hanya akan berfokus pada budaya akkattere 
dan implikasinya terhadap pengamalan hukum Islam di Tanah Towa Kajang. 
2. Deskripsi fokus 
Berdasarkan fokus penelitian dari uraian sebelumnya, dapat dideskripsikan 
substansi permasalahan dengan pendekatan pada penelitian ini bahwa ada beberapa 
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hal yang menyangkut tentang bagaimana pandangan hukum Islam mengenai 
budaya akkattere yang dilaksanakan oleh masyarakat Tanah Towa Kajang. 
Agar tidak dapat terjadi salah penafsiran terhadap judul yang dimaksud, 
maka penulis menjelaskan beberapa variabel sebagai berikut ini: 
“Budaya” pada hakikatnya adalah suatu hal yang diturungkan secara turun-
temurun oleh nenek moyang kita. Semua hal itu cukup luas, contohnya adalah 
sistem agama dan politik, adat istiadat, bahasa, perkakas, pakaian, bangunan, dan 
karya seni. Setiap daerah pada hakekatnya memiliki budayanya masing-masing, 
namun tidak sedikit juga daerah yang memiliki budaya yang sama dengan daerah 
lainnya. Budaya juga dapat memberikan pengaruh terhadap lingkungan sekitarnya 
tidak hanya kepada orang dewasa, namun budaya berpengaruh juga terhadap semua 
usia.8 
“Akkattere” adalah suatu acara adat yang laksanakan dengan berniat kepada 
Turiek Akrakna dengan melakukan prosesi katto silahi (potong rambut) yang 
dimaknai sebagai salama’ haji bagi masyarakat adat Kajang yang disaksikan oleh 
pemangku adat dan juga dihadiri oleh ribuan masyarakat setempat. 
“Hukum Islam” adalah hukum atau peraturan Islam yang mengatur seluruh 
sendi kehidupan umat Islam. Selain berisi hukum, aturan dan panduan peri 
kehidupan, syariat Islam juga berisi kunci penyelesaian seluruh masalah kehidupan 
manusia baik di dunia maupun di akhirat.9 
 
                                                             
 8Larry A. Samovar, dkk., Komunikasi Lintas Budaya: Communicatiaon Between Cultures 
(Jakarta: Salemba Humanika, 2010), h. 27. 
 9Lihat http://id.m.wikipedia. Syariat Islam, diakses pada tanggal 10 September 2016 pukul 
17.00. 
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C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan gambaran dan uraian di atas, maka pokok permasalahan dalam 
penelitian ini adalah “bagaimana budaya akkattere dan implikasinya terhadap 
pengamalan hukum Islam di Tanah Towa Kajang”. 
Bertitik dari pokok masalah, penulis mencoba merumuskan permasalahan 
sekaligus merupakan pembahasan permasalahan yang akan di teliti yaitu sebagai 
berikut: 
1. Bagaimana sejarah akkattere di Tanah Towa Kajang ? 
2. Bagaimana prosesi akkattere di Tanah Towa Kajang ? 
3. Bagaimana pandangan hukum Islam terhadap budaya akkattere di Tanah 
Towa Kajang ? 
D. Kajian Pustaka 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan beberapa literatur yang 
berhubungan dengan judul penelitian dan peneliti menemukan beberapa literatur 
yang berkaitan dan menjadi bahan perbandingan sekaligus pedoman dalam 
penelitian ini, antara lain: 
Dalam judul skripsi “ Haji dan Status Sosial Pada Masyarakat Di Desa 
Sukorejo Kecamatan Parengan Kabupaten Tuban”, Yang dikaji oleh Ahamad Farid 
Vergiawan, lebih memfokuskan pada status sosial seorang haji di masyarakat 
tersebut.10  
                                                             
 10Ahamad Farid Vergiawan, “Haji dan Status Sosial pada Masyarakat di Desa  Sukorejo 
Kecamatan Parengan  Kabupaten Tuban,” Skripsi (Surabaya:  Fakultas Dakwah IAIN Sunan Ampel 
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Dalam judul skripsi “ Ajaran Akkattere dalam Pelaksanaan Ibadah pada 
Masyarakat Tanah Towa Kecamatan Kajang, Kabupaten Bulukumba (Perspektif 
Hukum Islam)”, yang dikaji oleh Sri Wahyu Astuti, lebih memfokuskan pada 
pandangan masyarakat mengenai pelaksanaan akkattere. 
Dalam buku “ Haji Sosial (Makna Simbol Haji dalam Masyarakat)”, oleh 
M. Amin Akkas yang menekankan dalam pembahasannya status haji sebagai sarana 
untuk memperoleh pengaruh dan kekuasaan yang diantaranya itu citra haji, 
menyikap tradisi keagamaan, kekuatan simbolis masjid, dan simbolisasi haji dalam 
tradisi masyarakat.11  
Dalam buku “Pedoman Haji”, oleh Teungku Muhammad Hasbi ash-
Shiddieqy menjelaskan tentang haji dan kewajiannya, syariat Islam mewajibkan 
haji atas setiap mukallaf, sekali dalam seumur hidup. Seluruh ulama bersepakat 
menetapkan bahwa melaksanakan haji tidak berulang-ulang, hanya diwajibkan 
dalam seumur hidup terkecuali jika dinazarkan. Selain dari satu kali yang wajib, 
maka yang selebihnya dipandang sunnah. 
Sedangkan menurut pendapat Abu Hanifah , Malik, Ahmad, Abu Yusuf dan 
sebagian ulama Syafi’iyah bahwa pelaksanaan haji itu wajib disegerakan. Pendapat 
ini dipegang oleh Al-Muzani dan inilah pendapat jumhur ulama Hanafiyah.12 
                                                                                                                                                   
Surabaya, 2012). Lihat http://digilib.uinsby.ac.id/9785/2/Daftar%20Isi.pdf, diakses pada 8 Agustus 
2016 pukul 20.00. 
11M. Amin Akkas, Haji Sosial (Makna Simbol Haji dalam Masyarakat), (Cet. 1, Jakarta: 
Mediacita, 2007), h. 77. 
12Teungku Muhammad Hasbi ash-Shiddieqy, Pedoman Haji (Semarang: Pustaka Rizki Putra, 
2009), h. 3-7. 
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Dengan demikian, setelah dilakukan penelusuran tidak di temukan hasil 
penelitian yang serupa dengan masalah yang diangkat dalam penelitian ini, artinya 
masalah ini sama sekali belum pernah diteliti sebelumnya. 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
  Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini tentunya tidak akan 
menyimpang dari apa yang di permasalahkan  sehingga tujuannya sebagai berikut: 
a. Untuk mengetahui sejarah akkattere di Tanah Towa Kajang. 
b. Untuk mengetahui prosesi akkattere yang dilaksanakan di Tanah Towa Kajang. 
c. Untuk mengetahui pandangan hukum Islam terhadap budaya akkattere di Tanah 
Towa Kajang. 
2. Kegunaan Penelitian 
Adapun kegunaan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
a. Penelitian ini di harapkan berguna untuk menambah pemahaman tentang sejarah 
akkattere yang dilaksanakan oleh masyarakat Tanah Towa Kajang. 
b. Penelitian ini diharapkan berguna untuk menambah pemahaman tentang prosesi 
akkattere yang dilaksanakan di Tanah Towa Kajang. 
c. Penelitian ini di harapkan berguna untuk menambah pemahaman tentang 
pandangan hukum Islam terhadap budaya akkattere di Tanah Towa Kajang. 
 
 
 
 
10 
 
 
 
 
 
 
 10 
 
BAB II 
BUDAYA AKKATTERE 
A. Pengertian Akkattere 
Dalam pengertian akkattere untuk daerah Sulawesi Selatan berbagai macam 
versi. Di daerah Gowa Kec. Bontolempangan yang dimaksud dengan akkattere 
adalah potong padi13, di daerah Bulukumba bagian Kajang Maccini akkattere 
adalah memotong14, sama halnya di daerah Bantaeng Kec. Gantarangkeke 
akkattere adalah memotong15. Sedangkan di daerah Tanah Towa Kajang yang 
dimaksud dengan akkattere yaitu suatu acara adat di mana di laksanakannya katto 
silahi atau potong rambut  dan berbagai macam ritual yang dimaknai sebagai 
ibadah haji bagi masyarakat adat kajang16. 
 Pengertian akkattere menurut pemangku adat Tanah Towa yaitu Puto Palasa 
bahwa akkattere merupakan prosesi potong rambut (katto silahi) yang di maknai 
sebagai salama’ naik hajji (selamatan naik haji) atau diartikan sebagai ibadah haji 
bagi masyarakat setempat yang dilaksanakan selama 1 minggu atau lebih yang di 
hadiri oleh 26 galla (pemangku adat) dan juga di hadiri oleh ribuan masyarakat 
setempat.17 
 Menurut Pung Tabang, pengertian akkattere yaitu acara adat yang 
dilaksanakan dengan cara berniat kepada Turiek Akrakna (Allah swt) sama seperti 
pergi mengunjungi tanah suci Mekah. Mengunjungi tanah suci Mekah merupakan 
                                                             
 13Risnawati, Masyarakat Bontolempangan, Wawancara, Bontolempangan, 2 Desember 2016. 
 14Sri Hariyati, Masyarakat Kajang Maccini, Wawancara, Kajang, 10 Desember 2016. 
 15Irsan Suandi, Masyarakat Gantarangkeke, Wawancara, Gantarangkeke, 12 Februari 2017. 
 16 Rosmaningsi, Masyarakat Yang Pernah Melaksanakan Akkattere, Wawancara, Tanah 
Towa, 20 Maret 2017. 
 17Puto Palasa, Pemangku Adat Tanah Towa Kajang, Wawancara, Tanah Towa, 27 Desember 
2016. 
  
 
rejeki dari Allah swt sama seperti akkattere, meskipun memiliki banyak uang akan 
tetapi jika belum rejeki maka itu tidak terjadi juga.18 
 Dapat disimpulkan bahwa Akkattere adalah suatu acara adat yang 
laksanakan dengan berniat kepada Turiek Akrakna dengan melakukan prosesi katto 
silahi (potong rambut) yang dimaknai sebagai ibadah haji bagi masyarakat adat 
Kajang yang disaksikan oleh pemangku adat dan juga dihadiri oleh ribuan 
masyarakat setempat. 
B. Sejarah Akkattere 
 Berbicara mengenai sejarah akkattere yang dilaksanakan oleh masyarakat 
Tanah Towa Kajang tidak dijelaskan secara terperinci tentang bagaimana awal 
mula akkattere itu itu dilaksanakan oleh masyarakat setempat, akan tetapi 
masyarakat percaya akan pasang. Ketika Bohe Amma mengatakan dalam pasang ri 
Kajang yang berbunyi: punna nakku’ko ri tanah lompoa tanah makka ri Kajang, 
lalang daerahna ammatoa punna akrakko lampa hajji maka akkattereko. 
Akattereko nampa nasabbiiko ada’ limayya na ada’ tallu. Tapi punna tala 
nukelleang pi akkattere aklampako ri masigia. 
 Pasang ini berarti jika engkau rindu di Tanah Suci Mekah yang ada di 
Kajang di dalam daerahnya Ammatoa, jika engkau ingin naik haji maka 
laksanakanlah akkattere. Laksanakan akkattere baru engkau di saksikan oleh adat 
lima dan adat tallu. Akan tetapi jika belum bisa melaksanakan akkattere maka ke 
mesjidlah (Pasang Ri Kajang). 
 Punna nukulleangngi a’boja doi, anngusaha pare, angngusaha tedong  
gaukangi nu pakunjoanga (akkattere) salama’ naik hajji. Sejarah akkattere ini tidak 
                                                             
 18Pung Tabang, Masyarakat Desa Tanah Towa, Wawancara, Tanah Towa, 16 Maret 2017. 
  
 
sama dengan sejarah pada umumnya yang dijelaskan asal-usul pelaksanaannya, 
orang pertama yang melaksanakan prosesi tersebut. Ketika Bohe Amma19 
mengatakan dalam pasangnya maka masyarakat yang meyakini tersebut 
melaksanakannya. 
C. Prosesi Akkattere 
 Sebelum melaksanakan atau menyelenggarakan prosesi akkattere wajib 
melapor ke Amma Toa terlebih dahulu bahwa akan diadakan prosesi akkattere. Jika 
Amma Toa tidak membolehkan maka tidak boleh dilaksanakan dan jika Amma Toa 
membolehkan maka dilaksanakanlah, karena pada saat melapor ke Amma Toa juga 
mengatur silsilah keluarganya, apakah keluarganya ini pernah atau tidak pernah 
melaksanakan perbuatan dosa (husung). Tidak semua masyarakat Tanah Towa 
melakukan prosesi akkattere akan tetapi hanya dilaksanakan bagi orang yang 
mampu (kalumannyang), riek pa labbinna doi’a, parea, tedongnga dan di lihat juga 
apakah ia tidak memiliki pelanggaran, jika ia memiliki pelanggaran maka tidak bisa 
terjadi sebuah proses pakkatterang.20 
 Persiapan akkattere ini bisa memakan waktu hingga 1 bulan lamanya. 
Selama sebulan ini di persiapkanlah apa-apa saja yang harus di persiapkan seperti 
beras dan persiapan yang lainnya. Prosesi akkattere ini dilaksanakan selama 1 
minggu lamanya bahkan lebih, banyak hal yang di persiapkan dalam pelaksanaan 
akkattere tersebut. Hal-hal yang di persiapkan dalam acara ini adalah: 
1. Berasa kale (beras biasa) sebanyak 2000-4000 liter. 
2. Berasa pulu’ (beras ketan) sebanyak 1000-2000 liter. 
                                                             
 19Bohe Amma yaitu tidak lain dari Amma Toa itu sendiri.  
 20Pung Mappa, Masyarakat Tanah Towa, Wawancara, Tanah Towa, 16 Maret 2017. 
  
 
3. Kerbau 1 ekor. 
4. Uang belanja Rp. 70.000.00-Rp. 100.000.00 bahkan lebih. 
Beras biasa ini di bagi lagi ada yang di gunakan untuk membuat kue merah, 
songkolo dan juga untuk memberi makan para tamu. Jika ada kuda maka boleh di 
potong tetapi tidak menjadi syarat untuk melaksanakan akkattere.21 
Prosesi akkattere di Tanah Towa Kajang dapat kita lihat dari hasil 
wawancara dengan saudari Rosmaningsi mulai dari awal hinggga sampai selesai 
acara akkattere. 1 minggu sebelum acara akkattere di laksanakan ada hal-hal yang 
di kerjakan terlebih dahulu mulai dari hari pertama hingga terakhir acara 
pakkatterang. 
Pada hari pertama: masyarakat datang berbondong-bondong untuk membuat 
barung-barung atau pannyambungi dengan maksud rumah yang melaksanakan 
akkattere ini di tambah dari samping atau di belakang, masyarakat yang melakukan 
ini adalah laki-laki karena membutuhkan tenaga yang banyak. 
Pada hari ke-2 sampai hari ke-5 para warga pada umumnya perempuan 
datang ke rumah yang akan menyelenggarakan acara tersebut untuk membantu 
appakatasa’ dimana semua perlengkapan untuk acara akkattere ini dibuat seperti 
membuat kue merah, songkolo (semacam nasi biasa yang terbuat dari beras ketan) 
dan mengatur semua perlengkapan lainnya. 
Pada hari ke-6, pada pagi hari diadakanlah sebuah ritual yaitu dibuatkan 
tempat rambut yang terbuat dari tempurung kelapa. Pada sore hari orang yang akan 
di kattere di masukkan ke dalam tabere22 atau tempat khusus, di persiapkan pakaian 
                                                             
 21Puto Palasa, Pemangku Adat Tanah Towa Kajang, Wawancara, Tanah Towa, 27 Desember 
2016. 
 22Tabere adalah sebuah tempat duduk kecil yang terbuat dari anyaman bambu. 
  
 
yang akan di gunakan yang di simpan dalam tepa’ (bakul) yang didampingi oleh 
pengawal bisa sepupu tapi harus yang selesai di kattere juga. Orang yang akan di 
kattere menggunakan tope le’leng (sarung hitam) satu lembar yang diluarnya 
menggunakan kain kafan yang berbentuk sarung untuk mandi di sumur terdekat 
dari rumah yang akan dikattere. 
Sampainya di sumur orang yang akan di kattere ini di lurukan atau niboka 
(dipijat) dengan mengggunakan santan kelapa, pada saat mandi air mandinya di 
dibaca-baca terlebih dahulu kemudian di mandikan oleh orang yang mempunyai 
tugas tersebut, pada saat mandi tidak di bolehkan menggunakan sabun. Orang yang 
mendampingi tersebut berdiri sambil menyiapkan pakaian yang akan digunakan 
oleh orang yang akan di kattere tersebut. Adapun pakaian yang digunakan yaitu 
baju kai’23 bagi perempuan dan baju sigara24 bagi laki-laki. Pada saat kembali, 
pendamping berada di belakang orang yang di kattere sambil berjalan beriringan.  
Setelah selesai mandi dan kembali ke rumah tidak di bolehkan mengerjakan 
apa-apa. Bahkan ketika sampai di depan rumah dan hendak naik dirumahnya maka 
kakinya pun dicucikan oleh pendamping. Sesampainya di rumah tersebut langsung 
dimasukkan kedalam tabere dan hanya duduk saja tidak boleh mengerjakan apapun 
itu. Pada malam harinya diadakanlah pangngadakkan25 di rumah tersebut. 
Pada hari ke-7, pada pagi hari orang yang akan di kattere melaksanakan 
yang namanya a’nini tedong26 sebelum kerbau itu di sembelih, dan sesudah ia 
a’nini tedong maka kembali ke rumah lagi. Ketika sore hari maka orang yang di 
                                                             
 23Sejenis pakaian adat Kajang yang khusus digunakan oleh kaum perempuan. 
 24 Sejenis pakaian adat Kajang yang khusus digunakan oleh kaum laki-laki. 
 25Berkumpulnya adat untuk membicarakan suatu hal. 
 26 Mengelilingi kerbau. 
  
 
kattere di mandikan sama seperti pada kemarin sorenya atau pada hari ke-6. Hingga 
pada puncak atau malam pakkatterang orang yang di kattere ini memakai pakaian 
tabere (pakaian pengantin) duduk sambil menunggu 26 adat. Saat 26 adat ini tiba, 
dihamburkanlah uang recehan di talenan dan orang yang akan di kattere 
mengumpulkan uang tersebut di sebuah mangkok 
 Pada prosesi akkattere ada 26 galla (pemangku adat) yang hadir pada saat 
pakkatterang tersebut yaitu sebagai berikut: 
1. Amma Toa 
Amma Toa adalah pemimpin tertinggi, orang yang dituakan, penghubung 
antar warga dan penyelaras harapan warga dan gagasan keIlahian melalui 
pa’nganroang, menjadi pengamanan ketegangan-ketegangan sosial antar 
komunitas dan bertanggungjawab terhadap pelaksanaan kelestarian Pasang ri 
Kajang. 
2. Galla Pantama 
Galla Pantama bertugas sebagai pengurus secara keseluruhan sektor pertanian 
dan perkebunan. 
3. Galla Kajang 
Galla Kajang bertanggungjawab mengurus pesta-pesta adat dan yang 
berhubungan dengan Pasang dan tindak pidana. 
4. Galla Lombo’ 
Galla Lombo’ bertanggungjawab mengurus masalah pemerintahan di wilayah 
adat dan urusan keluar masuk kawasan adat.. 
5. Galla Puto 
  
 
Galla Puto bertugas sebagai Juru bicara Amma Toa dan sebagai pengawas 
langsung pelaksanaan Pasang ri Kajang. 
6. Galla Malleleng 
Galla Malleleng bertanggungjawab dalam bidang pekerjaan yang 
berhubungan dengan nelayan (perikanan), menentukan waktu yang baik 
untuk turun ke laut dan menangkap ikan. 
7. Pu’ Kali’ (Sara’) 
Pu’ Kali bertugas untuk mengurus dalam bidang keagamaan sebagai pembaca 
do’a pada adat dalam kegiatan keluarga sperti pesta acara kematian, mulai 
dari disholati hingga pada 100 harinya (a’dangang). 
8. Moncong Buloa 
Moncong Buloa bertugas sebagai pengurus dan penanggung jawab terhadap 
semua adat termasuk tanggungjawab perlengakapan masing-masing pada 
acara ritual a’nganro. 
9. Salehatan 
Salehatan bertugas sebagai pelindung dan pengayom terhadap hal yang telah 
ditetapkan oleh Amma Toa. 
10. Karaeng Kajang (Tu Labbiria) 
Karaeng Kajang atau Tu Labbiria bertanggungawab dalam hal pemerintahan 
dan pembangunan sosial dan kemasyarakatan seiring dengan ketentuan 
pasang dan tidak bertentangan dengan keputusan Amma Toa. 
 
  
 
11. Galla Bantalang 
Galla Bantalang bertugas sebagai penjaga kelestarian hutan dan sungai pada 
 area  pengambilan udang sekaligus bertanggungjawab terhadap 
 pengadaan udang tersebut pada acara panganro. 
12. Galla Sapa 
Galla Sapa bertugas sebagai penanggungjawab terhadap tumbuhnya sayuran 
 (paku) dan sekaligus bertugas pengadaan sayuran tersebut pada acara 
 panganro. 
13. Galla Ganta 
Galla Ganta bertugas sebagai penanggungjawab terhadap tumbuhnya bambu 
 bulo sebagai bahan untuk memasak pada acara panganro sekaligus 
 pengandaannya. 
14. Galla Anjuru 
Galla Anjuru bertanggungjawab terhadap pengadaan lauk pauk yang akan 
digunakan pada acara panganro. 
15. Lompo Ada’ 
Lompo ada’ bertugas sebagai penasehat para pemangku adat. 
16. Galla Sangkala 
17. Tutoa Ganta 
18. Kumala Ada’ 
Kumala ada’ bertugas sebagai pembuka bicara dalam diskusi. 
19. Panre 
  
 
 Panre bertanggungjawab dalam penyediaan perlengkapan dan peralatan 
acara ritual. 
20. Tutoa Sangkala 
Tutoa Sangkala bertugas mempersiapkan perlengkapan acara panganro. 
21. Angrong Guru 
Angrong Guru bertugas sebagai pembuka bicara dalam diskusi adat. 
22. Karaeng Pattongko 
Karaeng Pattongko bertugas sebagai penjaga batas wilayah. 
23. Loha Karaeng 
  Loha Karaeng adalah mantan kepala distrik atau mantan Karaeng Kajang. 
24. Kadaha 
  Kadaha adalah bertugas sebaggai pembantu Galla Pantama. 
25. Galla Jojjolo 
Galla Jojjolo bertugas sebagai petunjuk dan tapal batas kekuasaan rambang 
Amma Toa dan sekaligus bertindak sebagai kedutaa Amma Toa terhadap 
wilayah yang telah ditetapkan. 
26. Lompo Karaeng 
Lompo Karaeng bertudas sebagai penasehat Karaeng Tallu dan Karaeng ri 
Tanah Lohea. 
  
 
 . Setelah 26 galla’ (pemangku adat) ini duduk maka orang yang di tugaskan 
melaksanakan katto silahi juga duduk. Sebelum adat 26 ini memulai acara 
pemotongan rambut, terlebih dahulu dilakukan beberapa prosesi lagi yaitu: 
a.  anggada’ (acara berkumpulnya ke-26 pemangku adat dalam satu tempat yang 
disebut tabere). 
b. kelong jaga ( menyanyikan lagu yang khusus dinyanyikan pada saat ada acara 
pesta yang didengar oleh semua masyarakat yang ada dalam rumah tersebut 
termasuk pemangku adat). 
c. annginung (minum) sesuatu yang di disuguhkan seperti minuman air mineral dan 
kopi. 
d. Abbua atau nihuai (proses dimana pemilik pesta menghampiri adat untuk meminta 
kepada mereka untuk melakukan pemotongan rambut). 
 Setelah pemilik pesta menghampiri pemangku adat, datanglah seseorang 
yang ikhlas untuk mengantar pemangku adat tersebut untuk memotong rambut. 
Yang di akan di kattere duduk lalu di pabombokki (kepalanya di tutupi dengan 
sarung ia gunakan) sambil memegang ohang yang bentuknya seperti uang receh 
berwarna perak.  
Satu persatu adat masuk ke dalam tabere, duduk di hadapan orang yang 
akan di kattere yang di hadapannya terdapat alat paccing, adat 26 ini 
menyelenggarakan ma’paccing kepada orang yang akan kattere setelah selesai 
ma’paccing maka yang di kattere di assala (di tiup atau di baca-bacai). Setelah 
selesai ma’paccing maka di laksanakanlah katto silahi (potong rambut) dan orang 
yang pertama melaksanakan itu adalah Amma Toa atau orang di tugaskan untuk 
melaksanakan itu lalu di lanjutkan oleh 26 galla (pemangku adat). Tidak semua 
  
 
rambutnya dipotong akan tetapi hanya tiga helai saja. Adapun alat yang di gunakan 
yaitu jika perempuan yang di kattere maka alat yang di gunakan adalah besi 
perempuan yang bentuknya sama seperti parang kecil dan jika laki-laki, maka alat 
yang di gunakan adalah badik tua. Rambut yang di potong di simpan di dalam 
tempurung kelapa atau tempat khusus. 
Prosesi akkattere ini harus di saksikan oleh 26 galla (pemangku adat) jika 
ada salah satu galla (pemangku adat) yang tidak hadir maka gagal untuk 
melaksanakan prosesi akkattere karena ke-26 galla ini yang menjadi syarat utama 
akkattere. Proses pemotongan rambut membutuhkan waktu ½ malam, yang 
melakukan prosesi pemotongan rambut adalah adat 26 galla yang menyaksikan 
daripada prosesi akkattere tersebut.27 
 Sesudah acara pemotongan rambut tersebut selesai, maka di adakanlah yang 
namanya a’dedde songkolo28. Bapak dari orang di kattere duduk di tiang tengah 
sambil membawa patakko29, Ibu dari orang di kattere duduk di dekat makanan yang 
akan di dedde dan saudara yang di kattere duduk di depan adat sedangkan orang 
yang sudah di kattere hanya duduk di tabere saja. Seusai di adakan 
pangngadakkan, di bawakanlah songkolo, daging, kue merah untuk ke-26 galla ini. 
Acara prosesi akkattere ini merupakan acara besar-basaran karena di saksikan oleh 
ratusan hingga ribuan masyarakat setempat. 
Keesokan harinya, di adakanlah yang namanya a’limbuasa (mandi-mandi) 
rambut yang sudah di kattere yang di simpan dalam tempurung kelapa di buang di 
                                                             
 27 Pung Mappa, Masyarakat Tanah Towa, Wawancara, Tanah Towa, 16 Maret 2017. 
 28Menyiapkan songkolo (semacam nasi yang terbuat dari beras ketan).  
 29Sebatang tongkat kayu yang ujungnya diikat dengan kain putih yang didalam kain putih 
tersebut terdapat daun cocor bebek, ohang dan sekeping baja. 
  
 
Limbua atau di Bejo dengan membawa telur dan pisang dalam rangka rekreasi. 
Sebelum berangkat, orang yang sudah di kattere ini duduk di tabere terlebih dulu di 
hadapannya ada rambut, minyak, dan alat ma’paccing di sebuah talenan. 
 Orang yang sudah di kattere memakai pakaian serba hitam sambil di sompo 
(dikasih duduk di bahu orang) sambil membawa tempurung kelapa yang isinya 
rambut sambil melompat ke air dan memberi uang kepada orang tersebut. Setelah 
itu ke kuburan Dato’ Tiro untuk siarah kubur, saat di kuburan uang receh yang di 
kumpulkan pada malam pakkatterang itu di hamburkan di sekitaran kuburan. 
  Saat kembali kerumahnya orang yang sudah di kattere ini tidak di 
perbolehkan langsung memasuki rumah akan tetapi duduk di pojokan teras rumah 
sambil di soloki (di beri uang) oleh keluarganya. Keesokannya, di adakanlah painro 
salampe, mendatangi orang yang di tugaskan untuk akkatto silahi untuk 
membawakan padi, beras, uang, tope le’leng (sarung hitam) dan lain-lainnya. 
Prosesi yang terakhir atau menjadi akhir dari prosesi akkattere yaitu 
a’nganro dimana proses ini dihadiri oleh dua orang pemangku adat yang mewakili 
ke-24 adat yang lain. Acara ini di lakukan di depan rumah, dalam acara ini ke-2 
adat tersebut menyatakan bahwasanya pemiliki pesta tersebut telah melaksanakan 
kewajibannya karena mereka mempunyai kemampuan. Dengan berakhirnya acara 
ini maka berakhir pula proses ritual akkattere. 
 Adapun etika prosesi akkattere di laksanakan yang harus di jaga adalah: 
a. Angka’ bangkeng (menjaga langkah kaki). 
b. Sohe lima (menjaga gerak tangan). 
c. Pansulu’ sa’ra (menjaga tutur kata). 
d. Huakkang mata (menjaga pandangan mata). 
  
 
Walaupun prosesi akkattere sudah dilaksanakan akan tetapi ke-4 tantangan 
tersebut tidak di laksanakan sebagai umat manusia, maka rugi kiranya prosesi 
akkattere tersebut di laksanakan karena akkattere merupakan prosesi keyakinan 
manusia terhadap Turiek Akrakna (Allah swt).30 
Demikianlah prosesi daripada akkattere yang dilaksanakan oleh masyarakat 
Desa Tanah Towa Kajang yang telah diuraikan diatas mulai dari pelaporan ke 
pemangku adat hingga prosesi akkattere tersebut selesai dilaksanakan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                                                             
 30Rosmaningsi, Masyarakat Yang Pernah Melaksanakan Akkattere, Wawancara, Tanah Towa, 
20 Maret 2017. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Untuk memperoleh data yang diperlukan dalam penelitian ini, maka penulis 
menggunakan jenis penelitian lapangan (Field Research) kualitatif, yaitu 
menghimpun data dengan mengadakan wawancara langsung kepada tokoh 
masyarakat, pemangku adat mengenai “Budaya Akkattere dan Implikasinya 
Terhadap Pengamalan Hukum Islam di Tanah Towa Kajang”. 
2. Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian dilaksanakan di wilayah Desa Tanah Towa Kecamatan 
Kajang Kabupaten Bulukumba dalam kaitannya dengan Budaya Akkattere dan 
Implikasinya Terhadap Pengamalan Hukum Islam. 
Adapun alasan memilih lokasi penelitian ini adalah dikarenakan pada 
kawasan Desa Tanah Towa terdapat suku adat yang sangat terkenal yaitu adat 
Amma Toa, keunikan budayanya sudah terdengar hingga ke seluruh penjuru dunia. 
Keunikan ini pula hal yang membuat suku Kajang tiap tahunnya dibanjiri 
wisatawan mancanegara. 
B. Pendekatan Penelitian 
Dalam jenis penelitian ini adalah jenis penelitian kualitatif (Field Research) 
maka teknik pendekatan yang digunakan adalah pendekatan sosiologis 
(masyarakat) dengan mengkaji fakta-fakta dilapangan, dan juga menggunakan  
pendekatan syari’i, yaitu mengkaji data yang ada di Desa Tanah Towa Kajang 
  
 
berdasarkan prinsip-prinsip hukum Islam yang berpedoman pada al-Quran dan 
Hadis (Sunnah Nabi). 
C. Sumber data 
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode pengumpulan data 
primer dan sekunder. 
1. Data Primer 
Data primer adalah data yang diperoleh melalui field research atau 
penelitian lapangan dengan melakukan interview, yang berarti kegiatan langsung ke 
lokasi penelitian untuk memperoleh data dari narasumber dengan cara melakukan 
tanya jawab yang berkaitan dengan akkattere. Dalam penelitian ini yang menjadi 
informasi kunci adalah masyarakat Desa Tanah Towa Kajang secara umum. 
Adapun nama masyarakat yang diwawancarai adalah Puto Palasa, Pung Tabang, 
Pung Mappa, Saudari Rosmaningsi. 
2. Data Sekunder 
Data sekunder adalah yang dapat dijadikan sebagai pendukung data pokok, 
atau dapat pula didefinisikan sebagai sumber data yang mampu atau dapat 
memberikan informasi atau data tambahan yang dapat memperkuat data pokok.31 
Adapun sumber data yang mendukung dan melengkapi sumber data sekunder 
adalah berupa buku, jurnal, dan penelitian lain yang berkaitan dengan masalah yang 
akan diteliti. 
 
 
 
                                                             
31Suryadi Suryabrata, Metodologi Penelitian (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1998), h. 85. 
  
 
D. Metode Pengumpulan Data 
Dalam pengumpulan data nanti teknik yang akan digunakan yaitu, 
observasi, interview/wawancara dan dokumentasi. Dalam mengumpulkan data, 
penulis menggunakan teknik: 
a. Observasi 
Observasi adalah suatu teknik penelitian yang digunakan oleh penulis 
dengan jalan turun langsung ke lapangan mengamati objek secara langsung guna 
mendapatkan data yang yang lebih jelas. Observasi dimaksudkan untuk 
mengumpulkan data dengan melihat lengsung ke lapangan terhadap objek yang 
diteliti. Dalam pelaksanaan observasi ini penulis menggunakan alat bantu untuk 
memperlancar observasi dilapangan yaitu buku catatan sehingga seluruh data-data 
yang diperoleh dilapangan melalui observasi ini dapat langsung dicatat. 
b. Wawancara 
Wawancara yaitu mengadakan komunikasi langsung dengan masyarakat 
setempat sehingga dapat memperoleh data yang berkaitan dengan permasalahan 
yang akan diteliti. Wawancara merupakan proses tanya jawab dalam penelitian 
yang berlangsung secara lisan di mana dua orang atau lebih bertatap muka 
mendengarkan secara langsung informasi-informasi atau keterangan-keterangan 
secara mendalam dan detail. 
Dalam penelitian ini jumlah narasumber yang diwawancarai sebanyak 7 
orang yaitu: pemangku adat Tanah Towa (Amma Toa) Puto Palasa, tokoh adat 
yaitu pung Tabang dan Pung Mappa, pelaku dari akkattere yaitu saudari 
Rosmaningsi, dan juga masyarakat luar Tanah Towa yaitu Risnawati, Sri Hariyati, 
  
 
dan Irsan Suandi Ketujuh narasumber tersebut memilki kapasitas pengetahuan 
mengenai pembahasan penelitian budaya akkattere di Tanah Towa Kajang. 
c. Dokumentasi 
Dokumentasi adalah pengumpulan bukti dan keterangan seperti foto, 
kutipan materi dan berbagai bahan referensi lain yang berada dilokasi penelitian 
dan dibutuhkan untuk memperoleh data yang valid. 
E. Instrumen Penelitian 
Dalam upaya memperoleh data yang akurat, penulis menggunakan 
instrumen penelitian. Eksistensi instrumen dalam suatu penelitian menjadi salah 
satu unsur penting karena berfungsi sebagai alat bantu atau sarana dalam 
mengumpulkan data yang dapat dipertanggungjawabkan kebenarannya. 
Tolak ukur keberhasilan penelitian juga tergantung pada instrumen yang 
digunakan. Instrumen pengumpulan data adalah suatu alat yang mengukur 
fenomena alam maupun sosial yang diamati. Adapun alat-alat penelitian yang 
digunakan oleh penulis dalam melakukan penelitian yaitu: 
a. Pedoman wawancara; digunakan sebagai landasan untuk mengetahui etika dan tata 
cara dalam melakukan wawancara kepada informan. 
b. Buku catatan dan alat tulis; digunakan oleh penulis untuk mencatat hal-hal yang 
penting dan menunjang penelitian yang dilakukan oleh penulis.  
c. Kamera; digunakan sebagai alat dokumentasi pada saat penulis melakukan 
wawancara dengan informan baik masyarakat yang pernah melakukan prosesi 
akkattere, maupun tokoh masyarakat yang mempunyai kepentingan dalam 
penelitian yang dilakukan. 
 
  
 
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Menurut Mudjuarahardjo Analisis data adalah sebuah kegiatan untuk 
mengatur, mengurutkan, mengelompokkan, memberi kode atau tanda, dan 
mengategorikannya sehingga di peroleh suatu temuan berdasarkan fokus atau 
masalah yang ingin di jawab. Melalui kerangkaian aktifitas tersebut, data kualitatif 
yang biasanya berserakan dan bertumpuk-tumpuk bisa disederhankan untuk 
akhirnya bisa dipahami dengan mudah. Setelah data terkumpul selanjutnya 
dianalsis. Analisis data merupakan bagian sangat penting dalam penelitian, analisis 
data kualitatif sangat sulit karena tidak ada pedoman baku, tidak berproses secara 
linie, dan tidak ada aturan-aturan yang sistematis.32 
Menurut Miles (1994) dan faisal (2003) analisis data dilakukan selama 
pengumpulan data di lapangan dan setelah semua data terkumpul dengan teknik 
analisi model interaktif. Analisis data berlangsung secara bersama-sama dengan 
proses pengumpulan data dengan alur tahapan sebagai berikut: 
1. Reduksi Data  
 Data yang diperoleh ditulis dalam bentuk laporan atau data yang terperinci. 
Laporan yang disusun berdasarkan data yang diperoleh direduksi, 
dirangkum, dipilih hal-hal yang pokok, difokuskan dengan hal-hal yang 
penting. 
2.  Penyajian Data 
 Data yang diperoleh dikategorisasikan menurut pokok permasalahan dan 
dibuat dalam bentuk matriks sehingga memudahkan peneliti untuk melihat 
pola-pola hubungan satu data dengan data lainnya. 
                                                             
32Wiratna Sujarweni, Metodologi Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Baru Press, 2014), h. 34.
  
  
 
3. Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi 
Penarikan kesimpulan dan verifikasi, setiap kesimpulan awal masih 
merupakan kesimpulan sementara yang akan berubah bila diperoleh data baru 
dalam pengumpulan data berikutnya. Kesimpulan-kesimpulan yang diperoleh 
selama di lapangan diverifikasi selama penelitian berlangsung dengan cara 
memikirkan kembali dan meninjau ulang catatan lapangan sehingga terbentuk 
penegasan kesimpulan. Kesimpulan final ini diharapkan dapat diperoleh setelah 
pengumpulan data selesai.33 
G. Pengujian Keabsahan Data 
1. Meningkatkan Ketekunan  
Meningkatkan ketekunan berarti melakukan pengamatan secara lebih cermat 
dan berkesinambungan. Dengan cara tersebut maka kepastian data dan urutan 
peristiwa akan dapat direkam secara pasti dan sistematis. Dengan meningkatkan 
ketekunan maka peneliti dapat direkam secara pasti dan sistematis. Dengan 
meningkatkan ketekunan maka peneliti dapat melakukan pengecekan kembali 
apakah data yang ditemukan itu salah atau tidak. Dengan demikian dengan 
meningkatkan ketekunan maka peneliti dapat memberikan deskripsi data yang 
akurat dan sisteatis tentang apa yang diamati. Dengan meningkatkan hal inin, dapat 
meningfkatkan kredibilitas data.34 
2. Menggunakan Bahan Referensi  
Yang dimakasud dengan bahan referensi disini adalah adanya pendukung 
untuk membuktikan data yang telah ditemukan oleh peneliti. Sebagai contoh, data 
                                                             
33Wiratna Sujarweni, Metodologi Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Baru Press, 2014), h. 35-
36. 
34Sugiono, Metode Penelitian Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R & D (Bandung: Alfa 
Beta, 2009), h. 306. 
  
 
hasil wawancara perlu didukung dengan adanya rekaman wawancara sehingga data 
yang didapat menjadi menjadi kredibel atau lebih dapat dipercaya. Jadi, dalam 
penelitian ini peneliti akan menggunakan rekaman wawancara dan foto-foto hasil 
observasi sebagai bahan referensi.35 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                                                             
35Sugiono, Metode Penelitian Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R & D, h.  307. 
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BAB IV 
PENGAMALAN DAN NILAI BUDAYA AKKATTERE 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
 Dalam melaksanakan penelitian, mengetahui kondisi yang akan diteliti 
merupakan suatu hal yang sangat penting yang harus diketahui terlebih dahulu oleh 
peneliti. Adapun lokasi yang di gunakan dalam penelitian adalah Desa Tanah Towa, 
Kecamatan Kajang, Kabupaten Bulukumba. 
 Sehubungan dengan penelitian ini, maka yang harus di ketahui oleh peneliti 
adalah kondisi geografis dan demografis. 
1. Kondisi Geografis 
a. Letak Desa 
 Lokasi yang digunakan untuk melakukan penelitian adalah Desa Tanah 
Towa, Kecamatan Kajang, Kabupaten Bulukumba. Mengenai kondisi letak 
geografis desa Tanah Towa merupakan daerah perbukitan dan bergelombang. 
Secara administrasi Desa Tanah Towa terletak di wilayah Kecamatan Kajang 
Kabupaten Bulukumba Provinsi Sulawesi Selatan merupakan tempat komunitas 
masyarakat adat Kajang yang masih erat menjaga peradaban dari nenek moyang 
untuk mempertahankan budaya tradisional sampai sekarang ini. 
 Hasil wawancara dengan kepala desa setempat memberikan penjelasan 
bahwa luas wilayah Desa Tanah Towa adalah 729 ha secara keseluruhan, baik yang 
termasuk dalam wilayah adat maupun tidak. Dari 729 ha tersebut, luas lahan yang 
ada terbagi dalam beberapa peruntukan , dapat dikelompokkan seperti untuk 
fasilitas umum, pemukiman, pertanian, kegiatan ekonomi dan lain-lain. 
 Luas lahan yang diperuntukkan fasilitas umum adalah sebagai berikut: 
  
 
1) Luas tanah untuk jalan : 3,7 ha 
2) Untuk bangunan umum : 5 ha 
3) Luas lahan untuk pemakaman :5 ha 
  Sedangkan untuk aktifitas pertanian dan penunjangnya terdiri dari : lahan 
sawah dn ladang seluas : 93 ha. 
Sementara itu peruntukan lahan untuk aktifitas ekonomi terdiri dari: 
1) Lahan untuk pasar : 0,81 ha 
2) Lahan untuk industri : 0,36 ha 
3) Lahan untuk pertokoan :0,32 ha 
 Selebihnya untuk lahan pemukiman seluas 329,67 ha. 
1) Tanah bengkok : 36,08 ha 
2) Lahan perkantoran : 1,07 ha 
Lahan untuk bangunan peribadatan : 1 ha sekitar 90 ha digunakan sebagai 
lahan pertanian tadah hujan. Tanaman yang dibudidayakan di atas lahan seluas itu 
cukup beragam, diantaranya padi, jagung, coklat, kopi, dan lai-lain. Untuk lebih 
spesifiknya dapat dilihat dalam tabel sebagai berikut: 
Tabel 1. Luas wilayah berdasarkan penggunaan lahan. 
N
o Nama Penggunaan Luas 
 1 Permukiman 169 Ha/𝑚2 
 2 Persawahan 93 Ha/𝑚2 
 3 Perkebunan 30 Ha/𝑚2 
 4 Kuburan 5 Ha/𝑚2 
 5 Pekarangan 95 Ha/𝑚2 
 6 Taman 0 Ha/𝑚2 
 7 Perkantoran 1 Ha/𝑚2 
  
 
 8  Prasarana Umum Lainnya 5 Ha/𝑚2 
 9 Hutan 331 Ha/𝑚2 
 1
0 Jumlah Luas 729 Ha/𝑚2 
Sumber: Data Profil Desa Tanah Towa Tahun 2016  
Ketinggian wilayah Desa Tanah Towa berada di antara 50-200 meter di atas 
permukaan laut dengan curah hujan rata-rata 5745 mm/tahun serta suhu udara rata-
rata mencapai 13 𝐶0 sampai dengan 29 𝐶0 dengan kelembaban udara mencapai 
70% pertahun. 
Desa ini dinamakan Tanah Towa yang memilki arti tanah yang tertua di 
dunia di karenakan kepercayaan masyarakat adatnya. Pung Tabang menjelaskan 
mengenai kepercayaan ini, menurutnya masyarakat Tanah Towa percaya bahwa 
bumi yang pertama kali diciptakan oleh Turiek Akrakna (Allah swt) berada di 
dalam kawasan hutan dan dinamakan Tombolo. Daerah itu diyakini sebagai Tanah 
Towa atau daerah yang tertua di dunia, sehingga diabadikanlah namanya menjadi 
nama desa, yaitu Desa Tanah Towa. 
Desa Tanah Towa, secara nyata mempunyai kondisi hutan yang sangat 
lebat. Jika dinikmati dengan teliti, hampir seluruh dusun yang berada didalamnya 
dikelilingi oleh hutan. Sama sekali tidak ada jalan beraspal di dalam kawasan adat 
ini. Hanya aa betupa jalan setapak yang terbuat dari bebatuan yang disusun secara 
teratur sebagai salah satu penanda jalan. 
Desa Tanah Towa Kecamatan Kajang Kabupaten Bulukumba ini terdiri dari 
9 dusun dan 13 RK dan 19 RT yakni: Dusun Benteng, Dusun Bongkina, Dusun 
Tombolo, Dusun Pangi, Dusun Luraya, Dusun Balambina, Dusun Sobbu, Dusun 
Balagana, dan Dusun Jannaya. Jarak antara dusun yang satu dengan dusun yang 
  
 
lainnya tidak terlalu berjauhan, untuk mencapai dusun tersebut bisa ditempuh 
dengan berjalan kaki karena sebagian besar dari daerah tersebut dilarang 
memasukkan kendaraan seperti sepeda motor, mobil dan lain-lainnya. 
Oleh sebab itu untuk melakukan hubungan silaturahmi antara kepala dusun 
dengan yang lainnya ditempuh dengan berjalan kaki. Semua itu merupakan salah 
satu aturan adat yang berlaku di Amma Toa dan sampai sekarang masih dijunjung 
tinggi oleh masyarakat setempat. Jarak antara Desa Tanah Towa dengan Kota 
Bulukumba sangatlah jauh sehingga Desa Tanah Towa di sebut sebagai wilayah 
pedesaan. 
b. Kondisi dan Ciri Geologis Wilayah 
 Wilayah Desa Tanah Towa secara umum mempunyai ciri geogologis berupa 
lahan yang berpasir, gambut da sebagian wilayah merupakan tanah bebatuan. Dari 
luas wilayah Desa Tanah Towa merupakan kawasan hutan yang terdiri atas 
kawasan hutan adat, hutang lindung dan hutan rakyat. Selain itu wilayah kawasan 
Desa Tanah Towa juga merupakan tanah yang digunakan untuk pertanian dan 
perkebunan. Lahan berpasir dapat membantu mengurangi resiko kebanjiran setiap 
tahun yang dialami oleh desa-desa yang paling ujung dari saluran irigasi dan 
sungai, seperti halnya yang terjadi di Desa Tanah Towa, lahan yang berpasir yang 
ada di wilayah tersebut cepat menyerap air yang datang mengenang di daerah ini 
ketika terjadi hujan keras sehingga banjir atau genangan air akibat hujan maupun 
meluapnya sungai dan saluran irigasi cepat surut. 
 Pada musim hujan, lahan berpasir ini dapat ditanami padi oleh masyarakat 
setempat dan merupakan sebagai mata pencaharian penduduk Desa Tanah Towa 
  
 
yang dikenal dalam bahasa yang berdialeg konjo atau bahasa sehari-hari masyarakat 
yaitu Hattu Paklamung-lamung36. 
Di wilayah dusun Balagana dan dusun Jannaya terutama sisi bagian barat 
dan utara, ciri geologisnya berupa tanah bebatuan dengan lapisan atasnya tanah 
lempung yang berwarna merah. Secara topografi tanah ini berbentuk pegunungan 
atau dataran tinggi dengan ketinggian kurang lebih 300 meter diatas permukaan 
laut. Wilayah ini adalah yang paling tinggi posisinya diantara dusun-dusun lainnya 
yang ada di desa Tanah Towa. 
Sementara di wilayah Dusun Sobbu, Dusun Benteng dan sebagian dari 
Dusun Bongkina merupakan topografi dataran tinggi dengan permukaan 
bergelombang dan sebagian kecil dataran tinggi. Sedangkan Dusun Pangi , Dusun 
Tombolo, dan sebagian pula Dusun Bongkina merupakan wilayah yang 
bergelombang dengan jenis tanah bebatuan. Bahkan permukaan tanah kebanyakan 
dari batu cadas. Wilayah ini adalah wilayah dataran rendah dengan ketinggian 50 
meter diatas permukaan laut. Wilayah inilah yang merupakan wilayah yang paling 
rendah posisinya diantara dusun-dusun lainnya yang ada di Desa Tanah Towa. 
c. Struktur Kepemimpinan dan Pelayanan Publik 
 Dalam menjalankan tugas-tugas pemerintahan dan pelayanan publik kepala 
Desa Tanah Towa merupakan penanggung jawab penuh terhadap semua yang ada 
di Desa Tanah Towa tersebut. Pelaksanaan tugas-tugas pemerintahan Desa Tanah 
Towa dibantu oleh sekretaris desa dan seluruh perangkat anggota lainnya. 
 
 
 
                                                             
 36Waktu untuk bercocok tanam.  
  
 
 
 
Gambar Bagan 1. Struktur Organisasi Pemerintah Desa Tanah Towa Kec. 
Kajang Kab. Bulukumba Periode 2016-2022 adalah sebagai berikut: 
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Tabel 2. Nama-Nama Kepala Dusun di Desa Tanah Towa Kec. Kajang 
Kab. Bulukumba 
NO. NAMA JABATAN 
1. Muhammad Jafar Kepala Dusun Balagana 
2. Baharuddin Kepala Dusun Bongkina 
3. Kamiluddin Kepala Dusun Jannaya 
4. Asdar Kepala Dusun Tombolo 
5. Suharto Kepala Dusun Sobbu 
6. Ramlah Kepala Dusun Benteng 
7. Bolong Hamsa Kepala Dusun Pangi 
8. Abul Rahim Kepala Dusun Balambina 
9. Hamsin Kepala Dusun Luraya 
            Sumber : Data Monografi Desa Tanah Towa Periode 2016-2022 
d. Batas Desa 
 Desa Tanah Towa berbatasan dengan desa yang lain tetapi masih dalam satu 
Kecamatan yaitu Kecamatan Kajang.   
Adapaun batas Desa Tanah Towa adalah: 
1) Sebelah utara berbatasan dengan Desa Batunilamung. 
2) Sebelah selatan berbatasan dengan Desa Bonto Baji. 
3) Sebelah Timur berbatasab dengan Desa Malleleng. 
4) Sebelah Barat berbatasan dengan Desa Pattiroang. 
e. Luas Daerah 
Desa Tanah Towa mempunyai luas tanah secara keseluruhan 792 ha, Desa 
Tanah Towa dipimpin oleh seorang kepala desa yang bernama Salam, terpilih pada 
  
 
tahun 2016. Dalam Pemerintahannya, kepala desa dibantu oleh beberapa perangkat 
desa yang lainnya seperti sekertaris desa, kepala dusun dan seksi yang lainnya 
2. Demografis 
a. Penduduk 
Menurut data yang diperoleh, jumlah penduduk Desa Tanah Towa, 
Kecamatan Kajang, Kabupaten Bulukumba sebesar 4.229 jiwa dengan rincian: 
Laki-Laki  : 2.049 jiwa 
Perempuan: 1.845 jiwa 
Desa tersebut dihuni oleh sekitar 4.229 jiwa, yang terdiri dari 1.932 jiwa 
laki-laki dan 2.297 jiwa perempuan. Berdasarkan jumlah tersebut, jumlah jenis 
kelamin laki-laki lebih sedikit dari jumlah jenis kelamin perempuan dengan selisih 
0.365 jiwa. Untuk lebih jelasnya dijelaskan dalam tabel berikut: 
Tabel 3. Jumlah Penduduk Berdasarkan Jenis Kelamin Desa Tanah Towa 
Tahun 2016 
No. Jenis Kelamin Jumlah 
1. Laki-Laki 2.049 jiwa 
2. Perempuan 1.845 jiwa 
3. Jumlah 3.894 jiwa 
 Sumber: Data Monografi Kantor Desa Tanah Towa 2016 
Seperti terlihat dalam tabel diatas, tercatat jumlah penduduk Desa Tanah 
Towa mencapai 3.894  jiwa terdiri dari laki-laki 1.845 jiwa dari jumlah yang 
penduduk yang tercatat sementara perempuan berjumlah 2.045 jiwa dari jumlah 
yang tercatat dengan jumlah kepala keluarga 304 KK (Kartu Kelurga). 
  
 
Akan tetapi masih banyak penduduk yang belum tercatat namanya, hal ini 
mendorong pemerintah desa untuk memperbaiki sistem administrasinya dan 
melakukan pendataan penduduk kembali. 
b. Mata Pencaharian 
Desa Tanah Towa memiliki jumlah penduduk sebanyak 3.894 jiwa secara 
keseluruhan bermata pencaharian beragam, tetapi yang lebih dominan adalah 
sebagai petani atau boleh dikatakan hampir semuanya bermata pencaharian sebagai 
petani. Adapun yang berprofesi sebagai PNS dan Wiraswasta sebagai sumber 
penghidupan mereka. 
c. Tingkat Pendidikan 
Pada umumnya tingkat pendidikan di lingkungan Desa Tanah Towa masih 
sangat rendah, banyak orang tua mayoritas berpendidikan SD, bahkan banyak pula 
diantara mereka yang buta huruf. Begitupun dengan generasi dibelakang ini, 
mereka kebanyakan berpendidikan SD, sebagian lagi SMP dan SMA. Hanya ada 
beberapa orang dari mereka yang bisa berpendidikan sampai ke Perguruan Tinggi 
khususnya di Dusun Benteng Desa Tanah Towa (tempat berdiamnya Amma Toa). 
Seiring dengan perkembangan zaman sekarang ini jumlah dari keseluruhan 
penduduk Desa Tanah Towa Kec. Kajang Kab. Bulukumba, mereka sudah banyak 
yang mengenal betapa pentingnya berpendidikan bahkan sudah banyak yang 
terjung ke dunia politik. 
d. Sarana dan Prasana  
Sebagai langkah antisipasi dalam mengurangi pertambahan penduduk yang 
buta huruf dan dalam upaya meningkatkan sumber daya manusia di Desa Tanah 
  
 
Towa, maka pemerintah menyediakan sarana dan prasana pendidikan. Untuk lebih 
jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut: 
 
Tabel 4. Keadaan Sarana dan Prasarana Pendidikan di Desa Tanah 
Towa Tahun 2016 
Sarana dan 
Prasarana 
Jumlah Persentase 
TK 1 20% 
SD 2 40% 
SLTP 1 20% 
SLTA 1 20% 
Jumlah 5 100% 
Sumber: Kantor Desa Tanah Towa Tahun 2016 
Berdasarkan tabel diatas, maka dapat dilihat sarana dan prasarana 
pendidikan di Desa Tanah Towa terdiri atas TK satu buah atau 20 persen, SD 
sebanyak dua buah atau 40 persen, serta SLTP dan SLTA masing-masing satu buah 
atau 20 persen. 
e. Agama 
Meskipun Indonesia beragam agama dan masing-masing penduduk bebas 
untuk memilih agama menurut kepercayaannya, akan tetapi khusus penduduk Desa 
Tanah Towa semuanya memeluk agama Islam dan tidak ada seorang pun yang 
tidak memeluk agama lain selain agama Islam. Akan tetapi sebagian dari penduduk 
masyarakat Tanah Towa Kajang ini masih percaya dengan kepercayaan ajaran 
Patuntung, berbeda halnya dengan kepercayaan yang dianut masyarakat pada 
  
 
umumnya. Paham ini berlandaskan pada kejujuran dalam menjalani kehidupan 
didunia, karena mereka patuh dan taat kepada Turiek Akrakna (yang punya mau 
atau Allah swt).  
f. Kesehatan 
Pelayanan di bidang kesehatan masyarakat di Tanah Towa Kecamatan 
Kajang masih belum memuaskan bagi masyarakat setempat karena hanya ada 
sebuah Puskesmas yang letaknya dekat dengan Kantor Desa Tanah Towa yang 
dikunjungi oleh beberapa dusun. Akan tetapi mayoritas masyarakat Tanah Towa 
masih berpegang teguh dengan obat-obatan tradisional yang terbuat dari dedaunan. 
Ini salah satu keunikan atau ciri khas dari masyarakat Tanah Towa sampai 
sekarang yaitu masih menggunakan obat-obatan yang terbuat dari pepohonan. 
Sehingga masyarakat yang menggunakan obat-obatan tersebut kuat dan bertahan 
hidup hingga berpuluh-puluh tahun bahkan ratusan tahun. 
3. Suku Kajang 
Suku Kajang merupakan salah satu suku tradisional yang ada di Indonesia 
yang memilki adat istiadat yang beragam yang dijalankan oleh masyarakat sebagai 
warisan leluhur yang terus menerus yang dilestarikan hingga sampai saat ini. Suku 
Kajang ini terletak di Desa Tanah Towa, Kecamatan Kajang, Kabupten Bulukumba. 
Daerah Kajang terbagi dalam beberapa desa dan kelurahan, sebanyak 17 
desa dan 2 kelurahan. 17 desa tersebut yaitu sebagai berikut: 
a. Desa Tanah Towa 
b. Desa Pattiroang 
c. Desa Lembanna 
d. Desa Bonto Rannu 
  
 
e. Desa Tambangan 
f. Desa Tambangan 
g. Desa Batunilamung 
h. Desa Sapanang 
i. Desa Bonto Baji 
j. Desa Lembang 
k. Desa Lembang Lohe 
i. Desa Sangkala 
j. Desa Bonto Biraeng 
k. Desa Mattoanging 
l. Desa Possi Tanah 
m. Desa Pantama 
n. Desa Lolisang 
Dan 2 Kelurahan yaitu: 
a. Kelurahan Tanah Jaya 
b. Kelurahan Laikang 
Namun perlu diketahui bahwa menurut pemahaman masyarakat tersebut, 
daerah Kajang dibagi menjadi dua yaitu Kajang Dalam dan Kajang Luar. Daerah 
Kajang Dalam merupakan suku adat yang masih sepenuhnya berpegang teguh 
kepada adat Amma Toa. Mereka mempraktekkan cara hidup yang sangat sederhana 
dan jauh dari yang namanya moderenisasi dan bahkan menolak hal tersebut. 
Sedangkan untuk daerah Kajang Luar pada umumnya merupakan daerah yang 
sudah bisa menerima moderenisasi bahkan sudah tidak bisa lagi dihilangkan kata 
moderenisasi dalam masyarakat Kajang Luar. 
  
 
Berbeda halnya dengan masyarakat kajang Dalam yang tidak bisa menerima 
yang namanya moderenisasi, itulah sebabnya di Kajang dalam tidak ada listrik 
bukan hanya masalah listrik saja tetapi jika ada pengungjung dari luar yang ingin 
masuk kedaerah kawasan Amma Toa atau Kajang dalam harus menggunakan 
pakaian yang serba hitam dan tidak diperbolehkan memakai alas kaki. 
Hitam merupakan sebuah warna adat yang kental akan kesakralan. Warna 
hitam mempunyai makna bagi masyarakat Amma Toa sebagai bentuk persamaan 
dalam segala hal, termasuk kesamaan dalam kesederhanaan. Tidak ada warna hitam 
yang lebih baik antara yang satu dengan yang lainnya semua hitam adalah sama. 
Masyarakat adat Amma Toa mempercayai bahwa hitam berarti : 
1. Penyesuaian diri dengan lingkungan karena alam sekitar meliputi hutan dan 
daerah yang lembab. 
2. Merupakan kepercayaan bahwa kita terlahir dari tempat yang tinggi, dari 
kegelapan dan penuh rahasia. 
3. Menggambarkan sikap rasa persamaan, senasib dan sepenanggungan. 
4. Melambangkan sikap kegotong - royongan. 
5. Melambangkan asli penduduk adat Tanah Towa Kajang. 
 Suku Kajang dalam, lebih teguh memegang adat dan tradisi nenek moyang 
mereka, dibandingkan dengan penduduk Kajang luar yang tinggal di sekitar 
kawasan adat Amma Toa. 
Luas suku Kajang khususnya di Desa Tanah Towa Kecamatan Kajang 
Kabupaten Bulukumba mencapai sekitar 729 ha yang terdiri dari 13 RK dan 19 RT 
yang di kelompokkan menjadi 9 Dusun, diantaranya yaitu: Dusun Benteng, Dusun 
  
 
Bongkina, Dusun Tombolo, Dusun Pangi, Dusun Luraya, Dusun Balambina, Dusun 
Balagana, Dusun Sobbu dan Dusun Jannaya. 
4. Asal Usul Suku Kajang 
Masyarakat Adat Amma Toa Kajang merupakan salah satu komunitas adat 
yang tinggal di wilayah adatnya secara turun temurun, tepatnya di Kecamatan 
Kajang, Kab. Bulukumba. Daerah itu dianggap sebagai tanah warisan leluhur yang 
harus dijaga dan mereka menyebutnya ‘Tana Toa’ atau Kampung Tua. 
Masyarakatnya lebih dikenal dengan nama masyarakat adat Amma Toa Kajang. 
Amma Toa adalah sebutan bagi pemimpin adat mereka yang diperoleh secara turun 
temurun. ‘Amma’ artinya Bapak, sedangkan ‘Toa’ berarti yang di Tuakan. 
 Masyarakat adat Amma Toa Kajang dibedakan menjadi dua kelompok, 
yaitu ‘Rilalang Embayya’ (Tanah Kamase-masea) lebih dikenal dengan nama 
Kajang Dalam yang dikenal sebagai Kawasan Adat Amma Toa dan ‘Ipantarang 
Embayya’ (Tanah Kausayya) atau lebih dikenal dengan nama Kajang Luar.  
 Sejarah asal-usul masyarakat adat Amma Toa Kajang dan wilayahnya 
tergambar dalam mitologi asal mula kemunculan To Manurung ri Kajang sebagai 
Tau Mariolo, manusia pertama di Kajang yang menjadi Amma Toa pertama, 
pemimpin (adat) pertama masyarakat adat Kajang. Terdapat banyak versi dari 
mitologi tersebut baik yang dikisahkan oleh Amma Toa dan pengurus adat, tokoh-
tokoh masyarakat. Wilayah masyarakat adat Amma Toa Kajang berawal dari 
gundukan tanah yang menyembul diantara air, dikenal sebagai tombolo. Tanah 
tersebut kemudian melebar seiring perkembangan waktu dan perkembangan 
manusia yang menghuninya.  
  
 
Masyarakat Adat Ammatoa Kajang mempercayai bahwa Amma Toa 
pertama menunggangi Koajang atau Akkoajang (burung Rajawali) di possi tanayya, 
tempat pertama menetap. Dari istrinya yang disebut dengan Ando atau Anrongta, 
Amma Toa pertama memiliki lima anak, empat perempuan dan satu laki-laki, yaitu 
Dalanjo ri Balagana, Dangempa ri Tuli, Damangung Salam ri Balambina, Dakodo 
ri Sobbu dan Tamutung ri Sobbu. Diceritakan pula bahwa lima anak tersebut 
dikenal sebagai lima Gallarang, yaitu Galla’ Pantama, Galla’ Anjuru, Galla’ 
Kajang, Galla’ Puto dan Galla Lombok. Masing-masing anak memerintah di satu 
wilayah di Kajang. Setelah memiliki lima keturunan, To Manurung dipercaya 
sesungguhnya masih hidup, tetapi menghilang (assajang) yang secara kasat mata 
tidak dapat dilihat lagi, allinrung, hanya dapat dilihat dengan mata bathin.  
Kisah kemunculan Amma Toa juga diungkapkan dalam kisah putri Batara 
Daeng ri Langi yang muncul dari seruas bambu (pettung). Putri tersebut kemudian 
menikah dengan Tamparang Daeng Maloang atau Tau Ala Lembang Lohe yang 
telah beristri Pu’binanga yang mandul. Dari istri kedua lahirlah Tau Kale Bojo, Tau 
Sapa Lilana, Tau Tentaya Matanna, dan Tau Kadatili Simbolenna. Anak kedua, Tau 
Sapa Lilana, merupakan pemula dalam silsilah karaeng Kajang atau Karaeng Ilau di 
Possi Tana yang mewarisi kemampuan menyampaikan pesan-pesan dari leluhur 
mereka yang disebut Pasang ri Kajang. Anak keempat, Tau Kadatili Simbolenna, 
dipercaya setelah menghilang bersama ibunya, kemudian turun di Tukku Bassi-
Gowa. Di sana dia dinobatkan menjadi raja oleh Bate Salapang (sembilan wilayah 
kekuasaan) dibawah pimpinan Paccalaya.  
Sejak dahulu kala masyarakat adat Amma Toa Kajang hidup dalam 
kelompok-kelompok yang menyebar di berbagai tempat. Sejarah wilayah adat 
  
 
Kajang dibuktikan dengan adanya warga masyarakat yang berpakaian hitam yang 
menyebar dalam “Sulapa Appa”, segi empat batas wilayah adat. Batas batas 
tersebut melintasi Batu nilamung, Batu Kincing, Tana Illi, Tukasi, Batu Lapisi, 
Bukia, Pallangisang, Tanuntung, Pulau Sembilan, Laha Laha, Tallu Limpoa dan 
Rarang Ejayya. 
Lahirnya adat lima di bentuk oleh Amma Toa dengan peran dan tanggung 
jawab serta keahlian masing-masing, membutuhkan struktur baru atau yang lebih 
dikenal dengan sebutan putra mahkota. Dalam perjalanannya lahirnya putra 
mahkota atau Moncong Buloa yang berasal dari Labbiria atau Karaeng. Selanjutnya 
muncullah Sullehatan dan struktur lembaga adat Kajang semakin lama semakin 
bertambah sesuai kebutuhan komunitas masyarakat adat Kajang yang memilki 
berbagai fungsi dan wewenang masing-masing. 
Tugas dan fungsi pemangku adat adalah sebagai berikut: 
a. Amma Toa : Sebagai orang yang dituakan, pelindung, pengayom dan suri teladan 
bagi seluruh warga masyarakat, penghubung antar warga dan penyelaras harapan 
warga dan gagasan keIlahian melalui pa'nganroang, menjadi katup pengaman 
ketegangan-ketegangan sosial antar komunitas dan bertanggung jawab terhadap 
pelaksanaan kelestarian Pasang ri Kajang. 
b. Anrong ta’ Ri Pangi dan Anrong ta’ Ri Bongkina : mengurus perlengkapan-
perlengkapan dalam upacara adat. 
c. Galla’ Pantama : Menentukan waktu mulai menanam dengan melihat tanda-tanda 
(tanra), seperti berbunganya pohon dande sebagai pertanda dimulainya abborong 
(musyawarah) dalam menentukan waktu menanam padi. 
  
 
d. Galla’ Lombo’ : Mengurus masalah pemerintahan di wilayah adat dan urusan 
keluar masuk kawasan adat. 
e. Galla’ Malleleleng : Bertugas dalam bidang pekerjaan yang berhubungan dengan 
nelayan (perikanan), menentukan waktu yang baik untuk turun ke laut dan 
menangkap ikan. 
f. Galla’ Kajang : Mengurus pesta-pesta adat dan yang berhubungan dengan Pasang 
dan tindak pidana. 
g. Galla’ Puto : Juru bicara Amma Toa dan sebagai pengawas langsung pelaksanaan 
Pasang ri Kajang. 
h. Karaeng Tallua: (Karaeng Kajang /labbiriyah dijabat oleh Camat Kajang, 
Sullehatang dijabat oleh kepala kelurahan Tana Jaya, Moncong Buloa dijabat oleh 
Kepala Desa Tambangan). Tugas utama mendampingi Galla’ Pantama pada setiap 
pesta adat. 
i. Lompo Ada' (Ada' Buttaya) Ada' ri Tana Lohea, terdiri dari lima orang berasal dari 
Ada' Limaya yaitu: 
1. Galla’ Pantamma : Sebagai penghulu adat atau adat utama. 
2. Galla’ Lombo’ : Mengurus perbelanjaan. 
3. Galla’ Kajang : Mengurus perkara pelanggaran hukum dan tindak persoalan 
kriminal. 
4. Galla’ Puto : Bertugas sebagai juru bicara Ammatoa. 
5. Galla’ Anjuru : Mengurus bagian perlengkapan. 
j. Ada’ pelaksana pemerintahan, terdiri dari tujuh anggota yaitu:  
1. Guru : Pembaca doa dan mantera-mantera. 
2. Kadahangnga : Bertugas dalam bidang pertanian. 
  
 
3. Lompo Karaeng : Membantu Ada' ri Tana Lohea dalam pelaksanaan pesta dan 
upacara adat. 
4. Sanro Kajang: Menjaga dan memelihara kesehatan warga. 
5. Anrong Guru : Bertugas dalam urusan pertahanan dan keamanan. 
6. Lompo Ada' : Sebagai pendamping adat jika berlangsung pesta adat. 
7. Galla’ Malleleng : Bertugas dalam urusan perbelanjaan dan keuangan. 
k. Ada' Akkeke Butta : (Galla’ Ganta, Galla’ Sangkala, Galla’ Sapa, Galla’ 
Bantalang, &Galla;’ Batu Pajjara). Tugas pokok mengatur, memelihara dan 
memperbaiki saluran air dan pengairan, penggalian tanah khususnya menyangkut 
soal saluran air dan pengairan.  
l. Ada' Patambai cidong panroakki bicara pallabbui rurun yaitu (adat pelengkap, 
turut meramaikan pembicaraan dan memperpanjang barisan. Mereka tidak 
mempunyai tugas dan tanggung jawab dalam pemerintahan dan susunan adat. 
Terdiri dari delapan jenis profesi dan keahlian yaitu: 
1. Laha Karaeng (Mantan kepala distrik atau mantan Karaeng Kajang). 
2. Laha Ada' (Mantan Gallarang). 
3. Pattola Karaeng (Keluarga dekat pemerintahan yang sedang memerintah). 
4. Tau Toa Pa’rasangeng (Orang-orang terpandang dalam masyarakat. 
5. Panrea (Orang-orang yang memiliki keahlian dan keterampilan khusus, seperti 
tukang kayu dan pandai besi). 
6. Puahang (Ketua kelompok nelayan yang disebut sero). 
7. Uragi (Ahli pertukangan kayu, khususnya dalam pembuatan rumah).37 
                                                             
 37Pung Mappa, Masyarakat Tanah Towa Kajang, Wawancara, Tanah Towa, 16 Maret 2017. 
  
 
Dengan struktur dan pembagian kewenangan yang jelas tersebut, 
membuktikan bahwa masyarakat adat Kajang sejak dahulu kala sudah mengenal 
sistem pemerintahan yang sangat kuat. Sejarah telah membuktikan bahwa sejak 
beberapa abad silam, masyarakat adat Kajang dibawah kepemimpinan Amma Toa 
telah membangun hubungan-hubungan dengan masyarakat luar diantaranya dengan 
kerajaan-kerajaan besar di Sulawesi Selatan seperti Gowa, Luwu, dan Bone. 
5. Sistem Kepercayaan Masyarakat Adat Kajang.  
Kepercayaan komunitas Kajang adalah mengaku beragama Islam, akan 
tetapi sebagian dari komunitas ini masih dipengaruhi oleh ajaran patuntung. Pada 
prakteknya cara hidup patuntung ini mengkiblatkan diri pada pasang ri Kajang atau 
pesan-pesan dimana seluruh interaksi masyarakat adat Kajang yang mengharuskan 
pola hidup yang sederhana, menghindari hal-hal yang berlebihan dan 
memperlakukan makhluk-makhluk yang berada di sekelilingnya dengan perlakuan 
yang baik. Semua ini tertuang dalam semboyang yang sangat dikenal dengan 
Tallasa Kamase-mase. Sebagaimana yang tertuang pada pasang ri Kajang yang 
mengatakan bahwa “Ammentengko nu kamase-mase, accidongko nu kamase-mase, 
a’lingkako nu kamase-mase, a’miakko nu kamase-mase”.38 
Agama Islam masuk di Bulukumba berawal dari seorang ulama besar yang 
bernama Abdul Jawad Khatib Bungsu yang lebih dikenal dengan sebutan Dato’ 
Tiro. Dikisahkan bahwa kedatangan beliau di Kecamatan Bonto Tiro ini adalah 
dengan maksud mengislamkan Raja Tiro yaitu I Launru Dg. Biasa.39 
                                                             
 38Artinya: Berdiri engkau sederhana, duduk engkau sederhana, melangkah engkau sederhana 
dan berbicara engkau sederhana. 
 39Yusuf Akib, Potret Manusia Kajang (Makassar: Pustaka Refleksi, 2003), h. 26. 
  
 
Setelah raja menerima Islam, maka Dato’ Tiro bertanya kepada raja “daerah 
manakah yang terkenal keberaniannya di Bulukumba?” raja menjawab “Daerah 
Kajang”. Akhirnya Dato’ Tiro ke Kajang mengajarkan agama Islam. Singkat cerita 
antara Ammatoa, Karaeng Tallua, dan ada’ Limaya mengutus melakukan suatu 
kesepakatan untuk mengutus utusannya belajar agama Islam, yaitu: 
a. Janggo Toa (anak Amma Toa) dikirim ke Luwu dan belajar Islam dari Dato 
Patimang, ajaran yang diperoleh yaitu: syahadat, kallong tedong (menyembelih 
hewan), nikkah (nikah), dangang (doangan, membaca doa dan talkim dalam 
kematian), sedekah (zakat), dan sunnat (khitan). 
b. Janggo Tojarra di kirim ke Wajo untuk penyempurnaan agama Islam yaitu tentang 
rukun Islam. 
c. Tu Assara Dg. Malipang dikirim lagi atas permintaan kerajaan Gowa (Sultan 
Malikussaid) dengan maksud menyempurnakan ajaran-ajaran Islam selama 3 
tahun pada guru lompoa (ulama besar) yaitu Dato’ ri Bandang di Bontoala. Setelah 
mempelajari ajaran Islam di Gowa maka pulanglah dengan membawa ajaran 
berupa: kalimat syahadat, upacara sunat yang lazim diebut pengislaman, upacara 
perkawinan secara Islam, dan bilangbanggi (menghitung malam) dan baca doang 
rasulung atau upacara-upacara kematian dan penguburan secara Islami. 
Ajaran yang dibawah oleh Janggo Tojarra dan Tu Assara Dg. Malipang 
ditolak oleh Amma Toa dan hanya Janggo Toa yang diterima. Janggo Tojarra dan 
Tu Assara Dg. Malipang hanya diperkenankan menyebarkan di luar kawasan adat. 
Pada komunitas adat Kajang sejak dahulu dikenal menganut aliran kepercayaan 
patuntung. Tuntung berarti tuntut (belajar), patuntun berarti penuntut ( pelajar), 
artinya seseorang yang sedang mempunyai sesuatu ilmu pengetahuan. Tuntun 
  
 
berarti puncak atau ujung (ketinggian) dimaksudkan bahwa seseorang yang sedang 
berusaha untuk mencapai puncak.  
Amma Toa selaku pemimpin dari kepercayaan patuntung di Desa Tanah 
Towa dikenal sebagai lelaki yang arif, berwibawa dan cakap menunaikan tugasnya 
demi kepentingan komunitasnya. Kepada dialah semua persoalan dipadukan namun 
tidak memandang sebagai dewa yang harus disembah, melainkan hanya manusia 
biasa. Untuk mengetahui sejauh mana kepercayaan meraka dalam hubungannya 
dengan kepercayaan lama, maka sejauh yang diperoleh di lapangan bahwa terdapat 
beberapa unsur yang terkandung dalam kepercayaan patuntung yang terdapat 
adalam ajaran pasang. 
Masyarakat adat Kajang percaya akan adanya Tuhan Yang Maha Esa yang 
disebut “ Turiek Akrakna” ysng berarti Yang Maha berkendak. Masyarakat adat ini 
percaya bahwa kita bertemu apabila dilaksanakan suruhannya dan di jauhi 
larangannya. Tidak diketahui keberadaannya tapi dapat memohon rahmat-Nya. 
Percaya kepada Allo ri Boko merupakan rangkaian percaya terhadap “Turiek 
Akrakna”, (maha berkehendak) sedangkan tujuan hidup masyarakat adat Kajang 
adalah Tallasa kamase-mase (hidup sederhana). Mereka percaya bahwa manusia 
akan selalu berusaha berbuat baik agar nantinya rohnya tersebut tidak gentayangan 
(reinkarnasi) karenanya, komunitas adat Kajang selalu berpegang pada ajaran 
pasang dan pengamalan leluhur dimasa lalu.40 
Beberapa nilai-nilai adat atau sistem kepercayaan yang dipahami dan dianut 
aoleh komunitas adat Kajang sebagai berikut: 
1) Percaya Kepada Takdir 
                                                             
 40Yusuf Akib, Potret Manusia Kajang, h. 79. 
  
 
Percaya terhadap takdir merupakan rangkain dari sistem kepercayaan dalam 
ajaran pasang. Dari penuturan-penuturan lisan dan ungkapan lainnya terlihat adanya 
konsepsi pasang tentang adanya takdir dan nasib yang ditentukan oleh Tuhan atau 
Turiek Akrakna. Nasib baik maupun buruk tergantung kepada kehendak dari Yang 
Maha Kuasa. 
Hidup mewah membuat manusia memiliki banyak tuntutan hidup artinya 
membuka banyak peluang untuk berbuat sesuatu yang tidak dikehendaki oleh 
ajaran pasang seperti dalam hal penyelewengan dengan keyakinan hidup sederhana 
dapat menyebabkan ketentraman lahir bathin, sesuai tujuan hidupnya makanya 
tallasa kamase-kamase merupakan takdir yang diterima dari Turiek Akrakna (Allah 
swt) melalui para leluhur. Sebagaimana telah ditegaskan dalam pasang “Punna nu 
a’rakkang turiek akrakna anggappa jaki pakkalumannyangngang kalupepeng”.41  
Adapun isi pasang yang menyangkut tentang kemiskinan yang berbunyi: 
“Tau dodong kamase-kamase turunganna angkua” Artinya: orang yang miskin 
keturunan itu sudah ditakdirkan demikian. Jadi menurut konsepsi pasang yang 
merupakan wujud daripada sistem kepercayaan mengenal juga nasib atau takdir 
baik maupun buruk yang kesemuanya itu ditakdirkan oleh Yang Maha Esa atau 
Turiek Akrakna. 
2) Percaya Kepada amma Toa dan Pasang 
Amma Toa dikisahkan sebagai “mula tau” (manusia pertama). Menurut 
pandangan bahwa pencipta alam semesta ini diungkapkan dalam pasang yaitu : “Na 
niarenganmo Tanah Towaya kaiyami tanah kaminang tanah kaminang riolo 
                                                             
 41Artinya: Kalau Tuhan menghendaki kita akan diberikan kekayaan. 
  
 
kaitteang, namarenganna tamparangnginji, anjoren minjo bungasa rie’ tau 
nabakkaramo tanaya”.42 
Pasang adalah secara harfiah berarti “pesan”. Akan tetapi dalam pengertian 
masyarakat adat Amma Toa, pasang mengandung makna yang lebih dari sekedar 
sebuah pesan. Ia lebih merupakan sebuah amanah yang sifatnya sakral. Terbukti 
bahwa pasang merupakan sesuatu yang wajib hukumnya untuk dituruti. Pasang ri 
Kajang merupakan keseluruhan pengetahuan mengenai aspek-aspek kehidupan, 
baik yang bersifat kepentingan duniawi, maupun yang bersifat ukhrawi, termasuk 
juga didalamnya mengenai mitos, legenda, dan silsilah. 
Bagi masyarakat Amma Toa, pasang adalah sistem pengetahuan yang tidak 
hanya mendapat pengakuan dari masyarakat dalam akan tetapi juga pada 
masyarakat luar. Dalam beberapa pasang terutama yang menyangkut sejarah, 
terlihat adanya persesuaian dengan informasi yang berkembang di luar kawasan 
seperti yang terdapat dalam Lontara’ di Gowa, dan Kitta’ di Luwu pada jaman 
kerajaan. Peristiwa sejarah terjadi di Kajang menjadi bagian dari pembendaharaan 
catatan sejarah di kerajaan-kerajaan tersebut di atas, sehingga lahir suatu ungkapan 
bahwa “Lontara ri Gawa, kitta ri Luhu na pasang ri Kajang arennaji nattuanna 
hata’bage, naiya pada tujuanna, se’re tujuang”.43 
Hanya saja bagi masyarakat adat Kajang pasang adalah adat kebiasaan, 
kepercayaan yang mengikuti mereka sejak lahir, saat mulai berbicara, dewasa 
sampai meninggal. Adat kebiasaan, kepercayaan, larangan yang berkaitan dengan 
                                                             
 42Artinya: Dinamakan Tanah Towa karena tempat inilah yang paling awal kelihatan yang 
lainnya adalah lautan. 
 43Artinya: Lontarak di Gowa, Kitab di Luwu dan pasang di Kajang, namanya saja yang 
berbeda tetapi sama dan satu tujuannya. 
  
 
lingkungannya menjadikan adat kebiasaannya, kepercayaannya, larangannya, 
sampai dengan pantangannya. Dalam bentuknya yang tertulis memungkinkan 
pasang perlu ada yang memeliharanya karena pasang adalah keseluruhan aturan 
yang harus diikuti oleh keseluruhan komunitas adat Kajang sejak lahir sampai 
meninggal dunia dan Amma Toa  sebagai penanggung jawab tentang pelaksanaan 
dan pemeliharaan pasang serta memberikan sanksi bagi yang melanggar pasang 
tersebut. 
3) Percaya Terhadap Hari Akhir 
Dalam penuturan pasang juga ditemukan tentang hari akhir yang harus 
dipercayai oleh pengikut ajaran pasang atau masyarakat adat Kajang. Hari akhir 
dalam pasang adalah kembalinya semua makhluk dan kembali menghadap Tuhan 
yang disebut dengan Tau Paretta. Ajaran pasang menilai bahwa dunia ini hanyalah 
tempat tinggal sementara, sedang tempat tinggal yang kekal adalah akhirat yang 
disebut dengan allonjorengan (hari kemudian). Dan jika manusia meninggal 
meninggal dunia menurut ajaran pasang maka mereka itu kembali keasalnya atau 
dengan kata lain kembali kepada Tuhan Yang Maha Esa. Kehidupan di akhirat 
ditentukan oleh perbuatan atau tingkah lakunya selama masih hidup. 
B. Hukum Pengamalan Akkattere di Tanah Towa Kajang 
Akkattere merupakan ajaran dari adat, jika dilihat dari adat dari mulainya 
ada manusia adat  lebih dahulu ada, akkattere merupakan kebesaran dari adat jika di 
ingat dari yang di atas hingga kebawah bahwa akkattere turun temurun dari adat.44 
Mengenai pengamalan tentang akkattere yang dilaksanakan di daerah Tanah 
Towa Kajang ini tidak memiliki sanksi apabila tidak dilaksanakan mengingat 
                                                             
 44Pung Mappa, Masyarakat Tanah Towa, Wawancara, Tanah Towa, 16 Maret 2017. 
  
 
bahwasanya akkattere dilaksanakan apabila orang yang memiliki kemampuan 
dalam hal finansial dan fisik, dikarenakan persiapan prosesi akkattere 
membutuhkan banyak biaya dan harus sesuai dengan apa yang dikatakan oleh 
Amma Toa boleh dilaksanakan atau tidak boleh. 
Prosesi akkattere boleh dilaksanakan untuk kedua kalinya bagi orang yang 
mampu dan tidak ada halangan baginya untuk tidak melaksanakan prosesi akkattere 
apabila ia mampu mempersiapkan semua perlengkapan acara tersebut, dan tidak 
dibolehkan memaksakan diri untuk melaksanakan acara tersebut apabila tidak 
mampu. 
 Prosesi akkattere telah dilaksanakan maka hendaklah menjaga Angka’ 
bangkeng (menjaga langkah kaki), sohe lima (menjaga gerak tangan), pansulu’ 
sa’ra (menjaga tutur kata), dan huakkang mata (menjaga pandangan mata). 
 Masyarakat Tanah Towa Kajang sanggat menjaga etika tersebut apabila ia 
telah melaksanakan prosesi akkattere, karena rugi kiranya mengumpulkan bahan-
bahan dan uang untuk melangsungkan prosesi akkattere apabila ia melanggar etika 
keempat tersebut. 
 Masyarakat yang sudah menyelenggarakan prosesi akkattere ini tidak di catat 
namanya bahwasanya ia pernah melaksanakan prosesi akkattere, bahkan namanya 
pun tidak memperoleh penambahan gelar, berbeda dengan masyarakat muslim pada 
umumnya di Indonesia yang menambahkan gelar haji di depan namanya sebagai 
tanda bahwa orang tersebut telah menunaikan rukun Islam yang kelima.  
Adapun pasang ri Kajang mengenai pengamalan akkattere adalah “erangi 
lima entengannu, punna tala cuku’pi usahanu untuk akkattere a’lampa mamiko ri 
masigi’a” yang memilki makna: bawa lima pendirianmu, jika belum bisa 
  
 
mengumpulkan bahan-bahan atau persediaan untuk menyelenggarakan prosesi 
akkattere maka ke mesjidlah. Mesjid adalah gambaran dari Mekah itu sendiri.45 
C. Nilai-Nilai Budaya Akkattere 
Bebicara mengenai nilai-nilai yang terdapat pada akkattere, berdasarkan 
hasil wawancara penulis dengan pung Tabang bahwa akkattere memiliki nilai yang 
sangat tinggi bukan karena prosesi akkattere yang menghabiskan biaya banyak 
sehingga nilainya tinggi akan tetapi dikatakan nilainya tinggi karena 
dilaksanakannya katto silahi dalam arti mensucikan diri dan menghilangkan hal-hal 
yang tidak baik dalam diri dengan adanya perjanjian adat, yang dilaksanakan 
dengan meyakini atau kepercayaan kepada Turiek Akrakna yang merupakan suatu 
konsep ketuhanan dalam ajaran pasang “Tu Riek Akrakna” adalah salah satu-
satunya kekuasaan yang maha mutlak dan merupakan sumber dari semua sumber.46 
Menurut kepercayaan masyarakat yang dinyatakan oleh pung Mappa 
bahwasanya masyarakat yang sudah melaksanakan prosesi akkattere tidak bisa lagi 
melaksanakan ibadah haji ke Mekkah, jika orang yang telah melaksanakan 
akkattere lalu ke Mekkah hanya ada 2 kemungkinan pada saat ia kembali ke tanah 
air dia akan gila atau meninggal dunia.47 
Demikianlah perspektif masyarakat Desa Tanah Towa akan tetapi menurut 
penulis secara pribadi kematian adalah kehendak dari Allah SWT, apabila manusia 
yang dikendaki oleh Allah akan meninggal dunia maka manusia tersebut akan 
meninggal. 
                                                             
 45 Puto Palasa, Pemangku Adat Tanah Towa Kajang, Wawancara, Tanah Towa, 27 Desember 
2016. 
 46Pung Tabang, Masyarakat Tanah Towa, Wawancara, Tanah Towa, 16 Maret 2017 
 47Pung Mappa, Masyarakat Tanah Towa, Wawancara, Tanah Towa, 16 Maret 2017. 
  
 
D. Pandangan Hukum Islam Terhadap Budaya Akkattere di Tanah Towa Kajang 
Dalam hukum Islam telah dijelaskan mengenai masalah potong rambut 
(tahallul) yang dimana tahallul merupakan bagian dari ibadah haji. Adapun ayat al-
Qur’an yang membahas tentang hal itu yaitu QS. Al-Fath (48): 27) Allah berfirman: 
    
   
  
    
  
   
     
    
    
Terjemahnya:  
 “Sesungguhnya Allah akan membuktikan kepada Rasul-Nya, tentang 
 kebenaran mimpinya dengan Sebenarnya (yaitu) bahwa Sesungguhnya 
 kamu pasti akan memasuki Masjidil Haram, insyaAllah dalam keadaan 
 aman, dengan mencukur rambut kepala dan mengguntingnya, sedang 
 kamu tidak merasa takut. Maka Allah mengetahui apa yang tiada kamu 
 ketahui dan dia memberikan sebelum itu kemenangan yang dekat”.48 
Adapun waktu mencukur atau memotong rambut adalah setelah melontar 
jumrah Aqabah pada hari nahar (10 Zulhijjah). Jika seseorang membawa binatang 
kurban, hendaknya ia terlebih dahulu menyembelihnya, kemudian baru mencukur 
rambutnya. Hal ini didasarkan pada perbuatan Nabi Saw. yang mencukur 
rambutnya setelah beliau menyembelih binatang kurban. 
Apabila waktu mencukur atau memotong rambut diundur dari hari nahar, 
perbuatan itu dibenarkan tanpa dikenakan dam. Mencukur atau menggunting 
rambut boleh dilakukan di luar hari-hari nahar, tetapi harus dilakukan ditanah 
haram. Demikian penjelasan Imam Syafi’i dan Muhammad ibn Hasan asy-
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Syaibani. Ulama berbeda pendapat mengenai kadar rambut yang dicukur buat pria. 
Sebagian mereka menyatakan bahwa laki-laki hendaknya mencukur seluruh 
rambutnya. Sedangkan sebagian lain menyatakan mencukur telah memadai dengan 
beberapa helai rambut saja (minimal tiga helai).  
Sementara wanita tidak dibenarkan mencukur rambut, tetapi cukup 
memotong atau menggunting rambutnya. Hal ini didasarkan pada perkataan Ibn 
Abbas: “Bagi wanita tidak dikenakan keharusan mencukur rambut, bagi mereka 
hanya dikenakan keharusan menggunting rambut saja”. Adapun cara memotong 
rambut wanita menurut Ibn Umar adalah dengan menarik rambutnya ke muka lalu 
memotong rambut sebanyak satu anak jari saja. Menurut ulama mazhab Syafi’i, 
minimalnya tiga helai rambut. 
Ath-Tabari memandang sunat memulai mencukur atau menggunting rambut 
dari sebelah kanan, kemudian belahan kiri mengadap kiblat, dan mengucapkan 
takbir. Disunatkan pula untuk melakukan shalat setelah selesai mencukur atau 
menggunting rambut.49 
Dalam kawasan adat Tanah Towa tahallul dimaknai sebagai akkkattere atau 
potong rambut yang dilaksanakan dengan beberapa ritual tertentu yang dimaknai 
sebagai ibadah haji bagi masyarakat setempat. Menurut Pung Tabang akkattere 
yaitu suatu acara potong rambut (katto silahi) yang diartikan untuk mensucikan diri, 
menghilangkan hal-hal yang tidak baik dalam diri. Adapun rambut yang dipotong 
yaitu sebanyak tiga helai. 
Dalam kaidah asasi dikenal dengan istilah: 
                                                             
 49Said Agil Husin Al-Munawar dan Abdul Halim, Fikih Haji: Menuntun Jama’ah Mencapai 
Haji Mabrur (Cet.1; Jakarta: Ciputat Press, 2003), h. 155-157. 
  
 
  ة  مَّك  ح  م   ة  دا عْل ا    
“Adat bisa dijadikan hukum” 
Dalam Al-Urf (Al-‘Adah) yaitu sikap, perbuatan dan perkataan yang “biasa” 
dilakukan oleh kebanyakan manusia atau oleh manusia seluruhnya. Dalam sistem 
hukum Romawi, apalagi sistem hukum Adat, Adat ini menjadi sumber hukum. 
Dalam sistem hukum Islam, al-Adat dijadikan salah satu unsur yang 
dipertimbangkan dalam menetapkan hukum. Penghargaan hukum Islam terhadap 
adat ini menyebabkan sikap yang tolerance dan memberikan pengakuan terhadap 
hukum yang berdasar adat menjadi hukum yang diakui oleh hukum Islam. 
Walaupun demikian pengakuan tersebut tidaklah mutlak, tetapi harus memenuhi 
syarat-syarat tertentu. Hal ini adalah wajar demi untuk menjaga nilai-nilai, prinsip-
prinsip dan identitas hukum Islam. Karena hukum Islam bukanlah hukum yang 
menganut sistem terbuka secara penuh, tetapi bukan pula sistem tertutup secara 
ketat. 
Syarat-syarat ‘urf yang bisa diterima oleh hukum Islam yaitu: 
1. Tidak ada dalil yang khusus untuk kasus tersebut baik dalam al-Qur’an atau 
Sunnah. 
2. Pemakaiannya tidak mengakibatkan dikesampingkannya nash syari’ah termasuk 
juga tidak mengakibatkan kemafsadatan, kesempitan, dan kesulitan. 
3. Telah berlaku secara umum dalam arti bukan hanya yang biasa dilakukan oleh 
beberapa orang saja. 
 ‘Urf ditinjau dari sisi kualitasnya (bisa diterima dan ditolaknya oleh 
syari’ah) ada dua macam ‘urf yaitu: 
  
 
1. ‘Urf yang fasid atau ‘urf yang batal, yaitu ‘urf yang bertentangan dengan syari’ah. 
Seperti ada kebiasaan menghalalkan minuman-minuman yang memabukkan, 
menghalalkan makan riba, adat kebiasaan memboroskan harta, dan lain 
sebagainya. 
2. ‘Urf yang shahih atau al-‘Adah Ashahihah yaitu ‘urf yang tidak bertentangan 
dengan syari’ah. Seperti memesan dibuatkan pakaian kepada penjahit. Bahkan 
cara pemesanan itu pada masa sekarang sudah berlaku untuk barang-barang yang 
lebih besar lagi, seperti memesan mobil, bangunan-bangunan, dan lain sebagainya. 
Adapun perintah Allah dalam ayat al-Qur’an tentang perintah haji adalah 
pada QS Al-Baqarah (2): 196 Allah berfirman: 
  
    
Terjemahnya: 
 “Dan sempurnakanlah ibadah haji dan umrah Karena Allah”.50 
Pelaksanaan akkattere atau ibadah haji bagi masyarakat adat Kajang ini 
dikemas dalam acara pesta besar-besaran dengan mengundang para pemuka adat 
`dan juga masyarakat untuk serta menyaksikan prosesi akkattere. Akan tetapi tidak 
semua masyarakat melaksanakan acara akkattere ini karena biaya yang dikeluarkan 
juga sangat mahal. Sedangkan dalam ajaran Islam pada umumnya bahwasanya 
ibadah haji merupakan rukun Islam yang ke-5 wajib dikerjakan bagi orang yang 
mampu.  
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Seperti halnya dijelaskan dalam al-Quran surah Ali-Imran ayat 97 yaitu 
padanya terdapat tanda-tanda yang nyata, (di antaranya) maqam Ibrahim 
barangsiapa memasukinya (Baitullah itu) menjadi amanlah Dia; mengerjakan haji 
adalah kewajiban manusia terhadap Allah, yaitu (bagi) orang yang sanggup 
mengadakan perjalanan ke Baitullah, barangsiapa mengingkari (kewajiban haji), 
maka sesungguhnya Allah Maha Kaya (Tidak memerlukan sesuatu) dari semesta 
alam. 
Prosesi akkattere yang dilaksanakan secara meriah merupakan bentuk tradisi 
yang dimaknai oleh masyarakat adat Kajang sebagai ibadah haji. Hal ini 
menunjukkan adanya ketidaksesuaian antara ajaran Islam dengan ajaran hukum 
adat yang berlaku di Desa Tanah Towa ini terutama pandangan  masyarakat 
mengenai pelaksanaan ibadah haji. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat disimpulkan 
sebagai berikut: 
1. Akkattere adalah suatu acara adat yang laksanakan dengan berniat kepada 
Turiek Akrakna dengan melakukan prosesi katto silahi (potong rambut) yang 
dimaknai sebagai ibadah haji bagi masyarakat adat Kajang yang disaksikan 
oleh pemangku adat dan juga dihadiri oleh ribuan masyarakat setempat. 
2. Jika dilihat dari sisi sejarah akkattere tidak dijelaskan terlebih rinci hanya saja 
masyarakat percaya akan pasang ri Kajang yang pasang tersebut berbunyi: 
punna nakku’ko ri tanah lompoa tanah makka ri Kajang lalang daerahna 
ammatoa punna akrakko lampa hajji maka akkattereko. Akattereko nampa 
nasabbiiko adat limayya na adat tallu. Tapi punna tala nukelleang pi akkattere 
aklampako ri masigia.  
3. Proses-proses daripada akkattere ini adalah langkah awal yang harus 
dilaksanakan adalah melapor terlebih dahulu kepada Amma Toa bahkan akan 
dilaksanakan prosesi akkattere, dan jika Amma Toa mengizinkan maka di 
laksanakanlah dan apabila Amma Toa melarang karena ada sebuah pelanggaran 
atau perbuatan husung maka tidak boleh dilaksanakan prosesi akkattere 
tersebut. Persiapan akkattere bisa memakan waktu hingga satu bulan. Prosesi 
akkattere bisa menghabiskan waktu kurang lebih 1 minggu lamanya. Hari 
pertama hingga hari kelima yang dikerjakan adalah menyiapkan perlengkapan 
daripada akkattere. Pada hari ke-6, orang yang akan dikattere ke sumur terdekat 
  
 
untuk mandi. Pada hari ke-7, pada pagi hari ia melaksanakan a’nini tedong, 
sorenya ia ke sumur lagi untuk mandi. Ketika malam menjelang dan pemangku 
adat sudah hadir maka diadakanlah panngadakkang, kelong jaga, angginung 
(minum sesuatu yang disuguhkan), abbua atau nihuai dimana pemilik pesta 
menghampiri pemangku adat meminta untuk melaksanakan akkattere bagi 
orang yang akan dikattere. Setelah itu datanglah seseorang yang ikhlas untuk 
mengantar adat tersebut untuk melakukan tugasnya yaitu memotong rambut. 
Proses pemotongan rambut membutuhkan waktu ½ malam, yang melakukan 
prosesi pemotongan rambut adalah adat 26 galla yang menyaksikan daripada 
prosesi akkattere tersebut. Keesokan harinya diadakanlah a’limbuasa (mandi-
mandi) rambut yang disimpan didalam tempurung kelapa itu di buang di 
Limbua atau Bejo. Proses terakhir dari akkattere adalah a’nganro yang 
dilaksanakan didepan rumah pemilik pesta, dimana perwakilan dari pemangku 
adat ini berjumlah 2 pemangku adat menyatakan bahwa pemilik pesta tersebut 
telah melaksanakan kewajibannya karena mempunyai kemampuan. 
4. Pandangan hukum Islam mengenai budaya akkattere yang dilaksanakan di 
daerah Desa Tanah Towa ini sebenarnya tidak boleh dilaksanakan apabila kita 
melihat dari kacamata hukum Islam karena dapat dilihat dari al-Quran surah 
Ali-Imran (3): 97. Prosesi akkattere yang dilaksanakan secara meriah 
merupakan bentuk tradisi yang dimaknai oleh masyarakat adat Kajang sebagai 
ibadah haji. Hal ini menunjukkan adanya ketidaksesuaian antara ajaran Islam 
dengan ajaran hukum adat yang berlaku di Desa Tanah Towa ini terutama 
pandangan  masyarakat mengenai pelaksanaan ibadah haji. 
 
  
 
B. Implikasi Penelitian 
 Berdasarkan kesimpulan yang telah dikemukakan diatas, maka implikasi 
dalam penelitian ini adalah: 
1. Penerapan hukum Islam terutama ibadah haji hendaknya dapat dipahami dan 
dilakukan sesuai dengan syariat Islam. 
2. Perlunya penerapan hukum adat yang berlaku dalam sebuah komunitas dengan 
hukum Islam agar tidak terjadi kesenjangan sosial dalam masyarakat. 
3. Perlunya penyesuaian hukum adat yang berkaitan dengan budaya dengan 
hukum Islam, terlebih dengan hukum yang berkaitan dengan ibadah agar kedua 
hukum ini tidak saling bertolak belakang. 
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